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ABSTRAK

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai (Studi Pada Dinas Kepemudaan Olahraga
Kebudayaan Dan Pariwisata
Kabupaten Deli Serdang )

Maringot Tua Hutabarat
Program Studi Manajemen
Email: hmaringott@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa: (1) Pengaruh Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan
Pariwisata kabupaten Deli Serdang ;(2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata
kabupaten Deli Serdang; (3) Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata
kabupaten Deli Serdang. Metode penelitian ini dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 69 responden dengan
mengambil seluruh pegawai. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner atau angket yang dibagikan Pada Dinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli Serdang. Teknik analisis
data menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f dan
koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS
16.0 forwindows. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi
Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli Serdang.
Namun hasil pengujian menunjukkan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata
kabupaten Deli Serdang. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli Serdang.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja Pegawai



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORK MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE ON
EMPLOYEE PERFORMANCE (STUDY AT THE SPORTS YOUTH
SERVICE CULTURE AND TOURISM
DELI SERDANG REGENCY)

Maringot Tua Hutabarat
Management Study Program
Email: hmaringott@gmail.com

The purpose of this study was to analyze: (1) the effect of work motivation on
employee performance at the youth service, sports, culture and tourism, Deli
Serdang district; (2) the effect of work discipline on employee performance at the
youth service, sports, culture and tourism, Deli Serdang district; (3) The Effect of
Work Motivation and Work Discipline on Employee Performance at the Youth,
Culture and Tourism Service, Deli Serdang Regency. This research method using
a quantitative approach, the number of samples in this study were 69 respondents
by taking all employees. Data collection techniques in this study used a
questionnaire or questionnaire distributed to the Youth, Culture and Tourism
Service, Deli Serdang district. The data analysis technique used multiple linear
regression, classical assumption test, t test, f test and coefficient of determination.
Data processing in this study using SPSS 16.0 forwindows. Based on the results of
the study, it shows that work motivation partially affects the performance of
employees at the Youth, Culture and Tourism Service, in the district of Deli
Serdang. However, the test results show that work discipline has an effect on
employee performance at the Youth, Culture and Tourism Service, in the regency
of Deli Serdang. Work Motivation and Work Discipline simultaneously have a
significant effect on Employee Performance at the Youth, Culture and Tourism
Service, Deli Serdang Regency.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, and Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi
organisasi karena kinerja seorang individu maupun kelompok sangat
diperhitungkan untuk mewujdukan visi dan misi dalam suatu perushaan yang
telah ditetapkan (Suryani et al., 2020 Hal. 1). Sumber daya manusia adalah
individu yang bergerak disuatu organisasi, baik dalam institusi maupun
perusahaan yang mempunyai kemampuan dan fungsi yang harus dilatih sehingga
kemampuannya akan berkembang. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan
dalam perusahaan karena SDM sangat menentukan agar perusahaan atau instansi
berjalan dengan baik agar mencapai tujuan yang di inginkan.

Kinerja karyawan merupakan hasil kinerja yang dapat dicapai oleh
individu maupun kelompok organisasi baik secara kualitatif dan kuantitatif,
sesuai dengan wewenang dan tangung jawabnya. Keberhasilan suatu perusahaan
yang dipengaruhi oleh pekerja yang biasa di sebut dengan karyawan dengan
harapan agar tujuan perusahaan akan tercapai. Dalam hal ini, kualitas dan
kuantitas produk maupun jasa yang bergantung dengan adanya sumber daya yang
ada di dalam perusahaan maupun instansi, upaya dalam peningkatan kinerja
suatu perusahaan tidak mengandalkan pada mesin , bahan baku, dan modal faktor
lain yang harus di perhatikan adalah tenaga kerja.

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan sangat mempengaruhi
kinerja perusahaan, hal ini terlihat dari kinerja yang dihasilkan oleh karyawannya

dalam suatu perusahaan. Kinerja karyawan sangat mempengaruhi besar kecilnya



keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus
mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik agar karyawan
menghasilkan kinerja yang baik untuk perusahaan (Handayani & Daulay, 2021)
Sumber daya manusia perlu di kembangkan agar memperoleh sumber daya
manusia yang memilki mutu, sumber daya adalah asset penting karena dalam
sumber daya mengarahkan organisasi. Karyawan merupakan peran utama yang
berpengaruh dalam menjalankan segala aktivitas didalam perusahaan maupun
instansiyang nantinya akan memberikan dan menghasilkan kinerja yang baik
maupun sistem yang baik juga. Dalam hal ini, bukan hanya peraturan ataupun
standar yang ada melainkan dan melibatkan pihak yang terkait langsung yaitu
sumber daya manusia itu sendiri.

kinerja yang baik adalah suatu tindakan untuk mencapai tujuan organisasi
sehingga diperlukan upaya peningkatan kinerja dalam perusahaan (Rozalia et al.,
2015). Kinerja yang bersifat individual atas hasil kerja yang diberikan kepada
organisasi dimana tempatnya bekerja, setiap karyawan mempunyai hasil Kkerja
yang berbeda-beda untuk melaksanakan tugas dan tangung jawabnya guna
mencapai tujuan perusahaan, selain itu kinerja merupakan prilaku nyata yang
ditampilkan oleh setiap karyawan(Suryani et al., 2020 Hal. 2). Kinerja dapat
dinilai dengan dilakukannya suatu perusahaan untuk mengevaluasi Kinerja
karyawan pada saat sekarang maupun masa lalu terhadap hasil kerja (Arianty et
al., 2016 Hal.144)

.Kinerja adalah proses dimana suatu organisasi yang mengatur kinerjanya
sesuai dengan sasaran hasil dan strategi fungsional. Dalam pengertian di atas

dapat diketahui bahwa manajemen kinerja merupakan serangkaian berbagai



aktivitas yang dilakukan oleh pihak manajemen sebagai salah satu bentuk untuk
meningkatkan suatu kinerja pegawai melalui planning, organizing, actuanting,
dan Controling sesuai dengan tangung jawab yang diberikan,sehingga hasil yang
diharapkan optimal sesuai yang telah ditentukan perusahaan (Sinaga et al., 2020
Hal. 6). Kinerja dapat diartikan sebagai suatu kesediaan dan individu maupun
kelompok untuk dapat melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab seperti
yang diharapkan. Kinerja juga dapat diukur melalui penilaian Kkinerja yang
dilakukan perusahaan setiap priodenya selain kinerja karyawan juga memberikan
pengaruh pada kinerja perusahaan ataupun usaha (Daulay, 2017 Hal.115) Jadi
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan proses dimana seorang
karyawan maupun pegawai melaksanakan tugas dan tangung jawabnya sesuai
dengan apa yang sudah diberikan oleh atasannya guna mencapai tujuan organisasi
dalam suatu perushaan maupun instansi. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya sebagai berikut : lingkungan kerja, disiplin kerja,
budaya organisasi, kepemimpinanan dan motivasi kerja. Adapun faktor lainnya
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu berhubungan dengan tenaga
kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan
maupun organisasi, mengidentifikasi faktor kinerja yang lain adalah motivasi dan
disiplin kerja (Wexley & Yukl, 2000 Hal. 97).

Motivasi kerja merupakan sikap mental maupun kondisi seseorang dimana
orang tersebut merasa tergerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang dibebankan
kepadanya, sehingga akan berpengaruh kepada pekerjaannya. Motivasi juga
merupakan salah satu faktor penting dalam memberikan suatu kontribusi untuk

mendorong seseorang agar dapat bekerja lebih baik guna mencapai tujuan yang



diharapkan(Saripuddin & Handayani, 2017). Motivasi juga merupakan salah satu
hal yang mempengaruhi perilaku manusia, motivasi juga dapat disebut sebagai
pendorong, keinginan dan pendukung atau kebutuhan yang dapat membuat
seorang termotivasi dan bersemangat dalam bersemangat serta memenuhi
dorongan diri sendiri (Maruli, 2020 Hal. 56). Motivasi merupakan alasan atau
dorongan seseorang untuk bertindak. Motivasi juga dapat diartikan sebagai
sesuatu hal yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak yang lainnya agar pihak
tersebut bergerak, terpengaruh baik melakukan sesuatu maupun tisak melakukan
sesuatu (Duha, 2020 Hal.42). Terdapat beberapa alasan yang mendorong motivasi
yaitu untuk mengamati dan memahami tingkah laku bawahan, mencari dan
menentukan  sebab-sebab  tingkah laku  bawahan,  memperhitungkan,
mengawasi,dan mengubah serta mengarahkan tingkah laku bawahan (Daulay et
al., 2017). Motivasi sebagai pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan
guna mendapatkan hasil yang baik seorang pekerja yang mempunyai motivasi
yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi dan mendapatkan hasil yang
memuaskan untuk kebaikan suatu perusahaan. Motivasi yang baik juga perlu
disiplin kerja yang bagus, dengan adanya motivasi secara tidak langsung bahwa
akan mempengaruhi disiplin kerja yang baik.

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar para karyawan bersedia untuk mengubah
suatu sikap maupun prilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan orang-orang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma social yang sudah berlaku (Zainal, 2004 Hal. 444). Disiplin adalah

kesadaran pribadi untuk melakukan pengawasan terhadap diri sendiri apabila,



terjadi penyimpangan aturan kerja maupun prosedur kerja. Disiplin kerja juga
merupakan prilaku karyawan sesuai dengan aturan kerja maupun presedur
organisasi. Dalam hal ini, disiplin kerja merupakan suatu sikap dan ketaatan
terhadap aturan dan ketentuan dalam suatu perusahaan maupun organisasi atas
dasar kesadaraan dan paksaan (Mothar, 2019 Hal. 47). Faktor kedisiplinan
menjadi salah satu faktor penting seorang yang mempunyai tingkat kedisiplinan
yang tinggi akan bekerja yang baik tanpa di awasi oleh atasan, yang sudah
dipercaya karyawan tersebut tidak akan mencuri-curi waktu kerja , akan menaati
peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa
adanya paksaan. Karyawan yang mempunyai Kkedisiplinan yang tinggi akan
mempunyai kinerja yang baik bila dibandingkan dengan karyawan / pegawai yang
malas dan tidak memanfaatkan waktu sebaik mungkin guna mencapai target yang
sudah ditetapkan perushaan. Hubungan Kkedisiplinan dengan Kinerja semua
dilakukan dengan tujuan agar kualitas kinerja sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan akan mengalami peningkatan yang sudah dilihat dari berbagai sudut
pandang maupun dari berbagai segi (Fahmi, 2016 hal. 69).

Dinas kepemudaan olahraga kebudayaan dan pariwisata kabupaten deli
serdang merupakan salah satu lembaga yang bergerak dibidang pemuda, olahraga,
kebudayaan dan pariwisata dengan demikian, adapun tugas melaksanakan urusan
pemerintah daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan dibidang
pemuda, olahraga, pariwisata dan ekonomi kreatif yang mememilki fungsi antara
lain: perumusan kebijakan, penyelenggara urusan pemerintah, pembinaan dan
pelaksanaan tugas, penyelenggaraan kesekretarian dinas, dan melaksanakan tugas

lain yang diberikan wali kota / wakil wali kota sesuai tugas dan fungsinya.



Namun, masih banyak tugas dan tanggung jawab atas beberapa bagian
yang tidak dapat dijabarkan lebih rinci. Dalam hal ini, suatu perusahaan, akan
membutuhkan kinerja yang tinggi dari sumber daya manusia yang memiliki
kualitas yang baik guna mencapai tujuan suatu perusahaan maupun organisasi.
Kinerja perusahaan biasanya berbanding lurus dengan bagaimana kinerja para
karyawannya, baik maka akan menghasilkan kinerja yang baik bagi perusahaan
(Handayani & Daulay, 2021). Tentunya didirong dengan berbagai macam faktor
diantaranya, dengan adanya motivasi yang diberikan oleh suatu intansi maupun
perusahaan seperti kedisiplinan dalam bekerja yang kurang baik dengan adanya
dorongan motivasi hal ini dapat membuat perubahan dalam melaksanakan tugas
maupun tanggung jawab dengan tingkat kedisiplinan agar waktu yang seharusnya
dimanfaatkan tidak terbuang sia-sia yang nantinya, akan berdampak pada kinerja
pegawai itu sendiri. Semakin tinggi kinerja karyawan maka semakin dekat pula
tujuan organisasi yang akan tercapai.

Namun kenyataannya banyak masalah yang terjadi pada perusahaan
maupun instansi khususnya Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan
Pariwisata di Kabupaten Deli Serdang yang belum sempurna dalam penanganan
kualitas sumber daya manusia, sudah semestinya sebuah perusahaan/instansi
membutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten dalam tingkat
kedisiplinan yang di dukung motivasi sehinggga memilki kinerja yang baik
berdampak pada perusahaan. Berdasarkan permasalahan kinerja pegawai yang
sering ditemui dalam suatu perusahaan masih kurangnya motivasi sehingga
menyebabkan belum optimal dalam menyelesaikan tugasnya karena sering

mensia-sia kan waktu yang ada dengan masih banyaknya pegawai yang kurang



kedisiplinan jadi kinerja pegawai tidak efektif yang akan berimbas menurunnya
produktivitas perusahaan maupun instansi tersebut. Motivasi menjadi patokan
utama yang seharusnya dilakukan oleh suatu perusahaan maupun instansi untuk
mendorong semangat kerja pegawai dengan dorongan motivasi yang ada,
sehingga minimnya motivasi juga dapat menyebabkan malasnya dalam bekerja,
dan tidak bersemangat menjalankan pekerjaan. Motivasi juga dapat
mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai itu sendiri problematika kedisiplinan
sering dijumpai mulai dari masalah keterlambatan masuk kantor, jam instirahat
yang kurang efektif dan masih ada pegawai yang terlihat santai pada saat jam
kerja berlangsung tentunya waktu yang seharusnya dimanfaatkan akan terbuang
sia-sia. Hal tersebut akan menghambat efektivitas operasional perusahaan, jika
para pegawai tidak disiplin maka pekerjaan yang ada semua akan terbengkalai dan
membuat kinerja pegawai akan menurun. Hal ini sudah jelas bahwa kedisiplinan
sebagai kunci kelancaran kegiatan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengtahui motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan asumsi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ““ Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terdahap Kinerja
Pegawai(Studi Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan
PariwisataKabupaten Deli Serdang) ”.

1.2. Identifikasi Masalah
Latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan permasalahan

penelitian yaitu:



1. Belum maksimalnya kinerja pegawai dalam kualitas pekerjaan maupun kerja
sama yang baikpada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Deli Serdang sehingga berdampak pada kinerja
pegawai.

2. Kurangnya motivasi menyebabkan tidak semangatnya dalam bekerja yang
menyebabkan kondisi kerja menurun sehingga berdampak pada Kkinerja
pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Deli Serdang.

3. Disiplin kerja masih belum optimal dapat dilihat dari pegawai yang telat
masuk kantor dan pegawai yang masih diluar saat jam kerja sehingga
berdampak pada Kkinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas akan dibatasi rumusan masalah
dalam penelitian. Hal ini dilakukan agar berfokus pada permasalahan yang akan
diteliti yaitu Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Deli

Serdang.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas

Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang?



2. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang?

3. Apakah ada Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Deli Serdang?

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai oleh
peneliti yaitu :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Deli Serdang

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Deli Serdang

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang

1.5.1. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk meanmbah wawasan serta pengalaman dan pengetahuan, yang
diharapkan dapat di jadikan sebagai ajang berfikir, dan dijadikan

pedoman serta penelitian ini juga.
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b. Untuk dijadikan penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh Motivasi Kerja Dan

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan perencanaan bagi
pimpinan perusahaan dalam mengatasi masalah yang ada didalam
perusahaan
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kolerasi bagi

perusahaan



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Kinerja
2.1.1.1. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah manajemen tentang menciptakan hubungan dan
memastikan komunikasi yang efektif. Manajemen kinerja memfokuskan pada
apa yang diperlukan oleh organisasi, manajer, dan pekerja untuk
berhasil(Wibowo, 2014 Hal. 61). Kinerja merupakan hasil kerja dari karyawan
baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam melakukan dan menyelesaikan
tugas yang telah dibebankan kepada seorang pekerja tersebuat oleh pimpinannya
berdasarkan perannya (Jufrizen, 2017) . Kinerja diartikan sebagai manajemen
untuk membuat hubungan dan komunikasi yang efektif. Manajemen kinerja
berkaitan dengan kebutuhan organisasi, pimpinan, dan pegawai.istilah kinerja
sering disamakan dengan istilah-istilah lainnya yang mempunyai arti mirip
dengan kinerja seperti prestasi kerja, performance, produktivitas, proficiency
merit, effort, job performance, inisiatif, loyalitas, potensi kepemimpinan, dan
moral kerja. Kinerja juga emrupakan hasil fungsi kegiatan atau pekerjaan
seseorang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh bebrapa faktor untuk
mencapai suatu tujuan dalam priode waktu tertentu (Sinaga et al., 2020 Hal. 14).
Kinerja merupakan hasil dari anggota organisasi, dimana tujuan aktual yang
ingin dicapai adalah hasil dari perilaku anggota organisasi yang lebih baik

(Syahputra & Jufrizen, 2019).

11
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Kinerja adalah proses dimana organisasi mengatur kinerjanya sejalan
dengan sasaran hasil dan strategi fungsional. Sasaran proses ini akan
menyediakan suatu sistem Close loop yang pro active,di mana strategi funsional
menyebar ke semua proses bisnis, aktivitas personil dan tugas, dan feedback
diperoleh dengan sistem pengukuran kinerja untuk memperoleh keputusan
manajemen Yyang sesuai.kinerja merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan kegiatan yang mengkonribusi pada pengembangan inti teknis
organisasi (Adhan et al., 2020). Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang
dihasilkan oleh seorang karyawan untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Jufrizen & Lubis, 2020). Kinerja juga merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang maupun kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal dan tidak melanggar hukum sesuai dengan norma dan
etika(Jufrizen & Nurul, 2020). Kinerja adalah suatu ilmu untuk menerapkan
konsep manajemen guna mewujudkan visi dan misi organisasi dengan
mempergunakan sumber daya di organisasi untuk melakasanakan kegiatan di
organisasi secara maksimal. Setiap organisasi harus dapat memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk dapat menumbuhkan dan mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya (Daulay & Kurnia, 2021). Adapun sistem
manajemen kinerja merupakan satu sistem yang diterapkan oleh organisasi untuk
memastikan tujuan perusahaan yang tertuang dalam visi, misi, dan rencana
strategi organisasi tercapai dengan efektif dan efisien (Zainal, 2015 Hal.68).
kinerja dalam suatu organisasi yaitu sangat penting dilakukan bagi perusahaan

agar perusahaan mampu berjalan dengan baik(Khair et al., 2016 Hal.203).
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Manajemen kineja ialah seperangkat proses atas sebuah proses yang berkaitan
dengan apa yang ingin dicapai dan bagaiman cara untuk mencapainya, dan
mengatur sumber daya manusia yang tersedia agar peluang untuk mencapai
tujuan lebih besar terbuka.Kinerja karyawan merupakan fungsi dari interaksi
antara kemampuan dan motivasi (Robbin, 2008 Hal. 241)Dari beberapa
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah proses dimana seorang
karyawan atau pekerja sesuai dengan perencanaan organisasi yang telah
ditetapkan perusahaan dan tercapainya tujuan organisasi secara efektif.
2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Kinerja

Ada beberapa pendekatan terhadap tujuan evaluasi kinerja yang
dibedakan menjadi dua (Dharma, 2009 Hal. 45)yaitu sebagai berikut:

1. Tujuan Evaluasi, yaitu digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi
secara regular terhadap pretasi kerja pegawau meliputi :

1) Telah gaji yaitu yang berkaitan dengan gaji seperti bonus, kenaikan
gaji dan tunjangan-tunjangan lainnnya.

2) Kesempatan promosi, yaitu dengan penyusunan staffing, promosi,
demosi, mutasi hingga pemberhentian karyawan.

2. Tujuan Pengembangan, yaitu hasil yang didapatkan dari informasi Kinerja
yang berhubungan dengan prestasi kerja yang digunakan untuk
mengembangkan kepribadian karyawan.

Manfaat manajemen kinerja yaitu untuk menyesuaikan tujuan dalam
suatu organisasi dengan tujuan tim dan individu, memperbaiki Kkinerja,
memotivasi para pekerja, meningkatkan komitmen, mendukung nilai-nilai inti,

memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan, meningkatkan dasar
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keterampilan, mengusahakan perbaikab dan pengembangan yang berlanjutan,
mengusahakan basis perencanaan karier, membantu menahan pekerja terampil
agar tidak pindah, mendukung inisiatif kualitas, dan pelayanan pelanggan, dan
mendukung program perubahan budaya(Sinaga et al., 2020 Hal. 14).
2.1.1.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja (Wijaya & Danar, 2014 Hal.
81)antara lain :
1. Faktor internal
a. Peraturan tata tertib dari lembaga legislatif yang sering kali penuh
dengan pertarungan kepentingan untuk menghambat Kinerja masing-
masing fraksi yang ada
b. Kualitas anggota legislatif yang dapat diukur dari tingkatpendidikan
dan kapasitas lainnya yang secara langsung berpengaruh pada kinerja
mereka.
c. Sarana dan anggaran yang diperlukan bagi kelancaran kerja badan
legislatif
2. Faktor eksternal
a. Sistem pemilihan umumyang dilakukan
b. Latar belakang sejarah dan iklim politik yang berlaku
c. Ada tidaknya hak pemanggilan kembali anggota oleh partai plitik yang
ada
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja (Wahyudi, 2012 Hal.129) yaitu
sebagai berikut :

1. Sikap
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Yaitu meliputi keyakinan, perasaan dan perilaku yang cenderung kepada
orang lain atau sesuatu.

2. Keterlibatan kerja
Yaitu tingkat dimana seseorang memilih berpartisipasi secara aktif dalam
kerja, menjadikan kerja sebagai pusat perhatian hidup dan memandang
pekerjaan sebagai sesuatu yang penting kepada penghargaan diri.

3. Perilaku
Yaitu tingdakan seseorang dalam keadaan umum dan khusus.

4. Partisipasi
Yaitu tingkat dimana seseorang secara nyata ikut serta dalam kegiatan
organisasi, hal ini juga mempengaruhi dalam penambah wawasan serta
pengetahuan yang lebih luas.

5. Penampilan
Yaitu tindakan individu yang membantu mencapai tujuan organisasi,
termasuk kuantitas.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya motivasi,
kepemimpinan, lingkungan Kkerja, disiplin kerja,budaya kerja, komunikasi,
komitmen,jabatan, kualitas kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, serta
kepuasan kerja semua faktor tersebut berpengaruh. Namun adapula yang lebih
dominan ada juga yang tidak (Setiyawan et al., 2006)
2.1.1.4. Indikator-indikator Kinerja

Indikator-indikator yang mempengaruhi Kkinerja pegawai(Bangun 2012

Hal. 234) sebagai berikut :
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. Jumlah pekerjaan, yaitu jumlah pekerjaan yang dilakukan kompok maupun
individu yang dihasilkan menjadikan syarat standar pekerjaan
Ketepatan waktu, yaitu pekerjaan yang diberikan akan karyawan harus
menyelesaikan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan agar
mendapatkan hasil yang baik bagi perusahaan
Kualitas pekerjaan, pekerjaan yang yang telah diselesaikan diharapkan
menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan kualitas yang dituntut
perusahaan
Kehadiran, dalam hal ini seorang karyawan akan di tuntut bekerja sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan
Kemampuan bekerja sama, seorang pekerja yang melakukan tugasnya dan
tanggung jawab tidak semuanya dapat dikerjakan sendiri maka, karyawan
masing-masing akan membutuhkan karyawan yang lain untuk membantu
menyelesaikan tugasnya.
Adapun indikator Kinerja sebagai berikut :
1. Tujuan
Merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh seseorang
individu atau organisasi untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
perusahaan/instansi.
2. Standar
Mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu tujuan dapat
diselesaikan. Standar juga merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang di
inginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu

juan tercapai.
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3. Umpan balik
Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling terkait. Umpan
balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas, dalam
mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar. Umpan balik terutama
penting ketika kita mempertimbangkan “real goals” atau tujuan
sebenernya.

4. Alat dan saran
Merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk membantu
menyelesaikan tujuan dengan sukses. Alat atau sarana merupakan faktor
penunjang untuk pencapaian tujuan. Tanpa alat atau sarana, tugas
pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat
diselesaikan sebagaimana seharusnya. Tanpa alat tidak mungkin dapat
melakukan pekerjaan.

5. Kompetensi
Merupakan persyaratan utama dalam kinerja. Kompetensi merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan pekerjaan
yang diberikan kepadanya dengan baik. Orang harus melakukan lebih dari
sekedar belajar tentang sesuatu, orang harus dapat melakukan pekerjaan
dengan baik. Kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkan tugas
yang berkaitan denan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

6. Motif
Merupakan alasan atau oendorongan bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada karyawan dengan insentif

berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan menentang,
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menetapkan standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan
kebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan,
menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan tindakan
yang mengakibatkan disintensif.
7. Peluang
Yaitu pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukan prestasi
kerjanya. Terdapat dua faktor menyumbangkan pada adanya kekurangan
kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan
untuk memenuhi syarat.
2.1.2 Motivasi
2.1.2.1. Pengertian Motivasi
Motivasi kerja adalah kegiatan yang melibatkan, menyalurkan, dan
memelihara perilaku manusia. Motivasi kerja juga merupakan subjek yang sangat
penting bagi suatu perushaan, karena menurut definisi pimpinan bekerja harus
melalui orang lain. Seorang pimpinan juga perlu mengetahui dan memahami
orang-orang yang berprilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh instansi (Mujiatun, 2015). Motivasi juga
dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang menimbulkan tingkat persistensi
dan antusiasmennya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber
dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar individu(Bismala et al., 2017
Hal.105).Motivasi merupakan suatu yang menggarakan seseorang dan
memberikan motavsi adalah memastikan bahwa seseorang yang diberikan
motivasi bergerak kearah yang diinginkan agar tercapainya tujuan organisasi

(Bahri, 2018 Hal. 48). Motivasi kerja merupakan penggerak atau pendorong
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dalam diri seseorang untuk mau berprilaku dan bekerja dengan giat dan baik
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya (Kadarisman, 2014
Hal.278).Motivasi juga merupakan segala sesuatu yang mendorong seseorang
untuk bertindak dan melakukan sesuatu, menyatakan suatu yang kompleks dalam
suatu organisme yang menyatakan dan mengarahkan tingkah laku seseorang atau
suatu perbuatan ke suatu tujuan (Lestari, 2020 Hal. 4). Adapun motivasi adalah
dorongan, rangsangan, dan pengaruh yang diberikan seseorang kepada orang lain
sehingga orang yang diberikan motivasi menuruti atau melaksanakan apa yang
telah dimotivasikan secara kritis, rasional, dan penuh dengan rasa tanggung jawab
(Dhohiri et al., 2007 Hal. 48). Motivasi juga dapat dapat di artikan motivasi
adalah kegiatan yang mengakibatkan , menyalurkan, dan memelihara perilaku
manusia. Motivasi ini merupakan subjek penting bagi seorang manajer karena
mnurut definisi manajer harus dengan dan melalui orang lain (Jufrizen, 2018a).
Jadi dapat disiumpulkan bahwa motivasi merupakan sesuatu hal yang dapat
mempengaru sikap dan prilaku seseorang sesuai dengan keinginan suatu
organisasi maupun perushaan yang nantinya akan mencapai tujuan perushaan.
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Motivasi
Tujuan motivasi kepada karyawan vyaitu untuk mengubah prilaku

karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan(Kadarisman, 2014 Hal. 292)

yaitu :
1) Mengubah prilaku karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan
2) Meningkatkan gairah dan semangat kerja
3) Meningkatkan disiplin kerja

4) Meningkatkan prestasi kerja



20

5) Meningkatkan rasa tanggung jawab

6) Meningkatkan produktivitas dan efisiensi

7) Menumbuhkan loyalitas karyawan dan perusahaan .

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Adapun tujuan motivasi kerja(Afandi, 2016 Hal.16) adalah sebagai berikut:

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktifitas kerja karyawan

Mempertahakan kestabilan karyawan perusahaan
Meningkatkan kedisiplinan karyawan

Mengefektifan penggadaan karyawan

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan
Meningkatkan kesejahteraan karyawan

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

10) Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku

Terdapat juga beberapa manfaat motivasi (Arep et al., 2004 Hal. 219)

antara lain :

1)

2)

Pekerjaan akan selesai dengan cepat,, artinya pekerjakan akan cepat
terselesaikan dengan baik sesuai dengan standar yang bener dengan skala
waktu yang sudah ditetapkan sehingga pekerjaan akan selesai sesuai dengan
waktunya.

Orang akan senang jika melakukan pekerjaannya, sesuatu yang mengerjakan
pekerjaannya dan didorong dengan adanya motivasi membuat seseorang

semangat dalam melakukan pekerjaanya.
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4)

5)

6)
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Orang akan merasa berharga, hal ini akan terjadi bila diberikan pertanyaan
iu bener-bener berbagai bagi orang yang termotivasi.

Orang akan bekerja keras, hal ini akan memaklumi karena dorongan yang
terlalu tinggi sehingga mencapai target terhadap apa yang telah dikerjakan.
Kinerja akan dipantau oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan
membutuhkan pengawasan terlalu banyak

Semangat juang yang tinggi, hal ini berkaitan dengan suasana kerja yang
bagus di semua bagian dan hal tersebut akan membuat kenyaman untuk

bekerja tugas dan tanggung jawabsehingga tercapainya tujuan organisasi.

2.1.2.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

ada beberapa faktor-faktor yang dapat menpengaruhi motivasi dari segi

lingkungan eksternal dan internal yang berasal dari karywan (Sutrisno, 2009 Hal.

7) adalah sebagai berikut :

1)

2)

Faktor Internal

Faktor internal dapat mempengaruhi pemberian motivasi kepada seseorang
yang menyangkut keinginan untuk dapat hidup, keinginan untuk dapat
dimiliki, keinginan untuk memperoleh penghargaan, keinginan untuk
memperoleh pengakuan, dan keinginan untuk berkuasa

Faktor Ekternal

Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan kerja yang memadai, supervise
yang baik, adanya jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab peraturan
yang fleksibel.

Adapun faktor lain yang memperngaruhi motivasi kerja(Afandi, 2016 Hal.

13) sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)
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Kebutuhan hidup

Kebutuhan untuk mmepertahankan hidup, yang termasuk dalam kebutuhan
hidup yaitu makan ,minum, rumah, udara dan lainnya yang mencangkup
suatu kebutuhan . keinginan untuk memenuhi suatu kebutuhan membuat
seseorang untuk giat dalam bekerja

Kebutuhan masa depan

Dimana kebutuhan ini mencangkup masa depan yang cerah sehingga
terciptanya optimisme

Kebutuhan harga diri

Yaitu penghargaan diri serta penghargaan prestise dari karyawan dan
masyarakat lingkungan yang timbul karena adanya prestasi

Kebutuhan pengakuan prestasi kerja

Kebutuhan atas prestasi yang dicapai dengan menggunakan kemampuan,
keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang

memuaskan

2.1.2.4. Indikator-indikator Motivasi

Dimensi dan indikator motivasi kerja terbagi menjadi dua dimensi dan

enam indikator(Afandi, 2016 Hal. 18) vyaitu :

1) Dimensi ketentraman yaitu senang, nyamandan bersemangat karena
kebutuhan terpenuhi, indicator antara lain :
1. Balas jasa
2. Kondisi kerja

3. Fasilitas kerja
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2) Dimensi dorongan untuk dapat bekerja dengan sebaik mungkin terdapat

beberapa indicator yaitu :
1. Preastasi kerja

2. Pengakuan dari atasan
3. Pekerjaan itu sendiri

Adapun indikator motivasi kerja(Mangkunegara, 2009 Hal. 93) yaitu

1) Tangung jawab, dimana seorang pekerja memilki tanggung jawab pribadi

yang besar atas pekerjaannya

2) Prestasi kerja, melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya agar

3)

4)

2.

mendapatkan penghargaan dari suatu perusahaan

Peluang untuk maju, keinginan seorang pekerja yang mengaharpkan

gaji/upahbyang sesuai dengan apa yang dikerjakan

Pengakuan atas kinerja, dimana seorang pekerja keinginan yang muncul

untuk belajar menguasai pekerjaan dibidangnya.
1.3 Disiplin Kerja
2.1.3.1. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu tata tertib maupun peraturan yang

dibuat oleh manajemen dalam suatu organisasi, yang telah disahkan oleh
dewan komisaris atau pemilik modal, yang sudah disepakati oleh dinas
tenaga kerja (Afandi, 2016 Hal. 1). Kedisiplinan merupakan tingkat
kepatuhan dan ketaan kepada aturan yang berlaku serta bersedia menerima
saksi jika melanggar aturan yang telah ditetapkan dalam kediplinan (I.
Fahmi, 2016 Hal.65).Disiplin kerja pada hakekat adalah yang

menumbuhkan para pekerjannya untuk melakukan tugas yang telah
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diberikan, diamana dalam hal ini pembentukannya tidak timbul dengan
sendirinya sehingga harus di bentuk melalui pendidikan formal maupun non
formal serta motivasi yang ada pada setiap karyawan harus dikembangkan
dengan baik (S. Bahri & Afandi, 2020). Disiplin kerja juga merupakan
fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia yang penting
karena semakin disiplinnya seorang pekerja, maka semakin tinggi pula
tingkat kesiplinannya begitupun sebaliknya yang nantinyab akan
mengambat Kinerja karyawan dan susahnya mencapai tujuan organisasi
(Fathoni, 2006 Hal. 172).

Pendapat lain juga mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat
yang digunakan oleh manajer untuk berkomunikasi kepada Kkinerja akan
mereka mau merubah prilaku serta upaya untuk mengingkatkan kesadaran
dan kesediaan orang menaati semua peraturan perusahaan dan norma social
yang berlaku (Hasibuan, 2005 Hal. 193). Disiplin kerja suatu sikap maupun
prilaku seorang pekerja dalam suatu organisasi/ instansi agar tujuan dapat
tercapai (Supomo & Nurhayati 2018 Hal. 134) . dari beberapa pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap maupun
prilaku seseorang yang dapat berubah-ubah sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan instansi maupun perusahaan untuk mencapi tujuan yang
diinginkan.
2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja

Tujuan disiplin kerja sehingga pekerjaan menjadi efektif dan efesien
yaitu pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi teratur, tertib, dan

pelaksanaan pekerjaan yang dapat terlaksana sesuai dengan rencana
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sebelumnya dalam hal ini disiplin kerja dilakukan secara terus-menurus oleh
manajemen agar pegawai memilki motivasi untuk mendisiplinkan diri
bukan karna sanksi (Subyantoro & Suwarto, 2020 Hal. 230)
Adapun tujuan dan manfaat yang khusus direncanakan disiplin kerja
(Supomo & Nurhayati 2018 Hal. 139) adalah sebagai berikut :
1) Agar perusahaan menaati peraturan dan kebijakan yang ada maupun
peraturan yang berlaku
2) Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya
3) Dapat menggunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan
perusahaan digunakan sebaik mungkin
4) Bertindak dan berprilaku sesuai dengan norma yang berlaku pada
perusahaan
5) Para tenaga kerja dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai
dengan harapan perusahaa untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai
dengan perencaan yang telah ditentukan baik dalam jangka pendek
maupun panjang.
2.1.3.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja
Adapun faktor yang mempengaruhi disiplin kerja (Hasibuan 2009, Hal.
194) yaitu :
1) Tujuan dan kemampuan
Pekerjaan yang dilakukan dan diberikan pada pekerja harus sesuai dengan
kemampuannya sehingga karyawan akan berkerja dengan tiliti dan disiplin
dalam mengerjakannya

2) Teladan pimpinan



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Hal ini, sangat berperan penting dalam menentukan kedisiplinan yang di
jadikan panutan oleh karyawannya

Balas jasa

Balas jasa atau gaji dan kesejahteraan karyawannya ikut mempengaruhi
dalam balas jasa karena dapat memberikan kepuasan atas karyawan dalam

kecintaan dalam pekerjaannya

Keadilan

Yaitu, keadilan yang ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan
dengan di berlakukan secara adil dan tidak ada perbadingan dengan karyawan
yang lain

Waskat

Hal ini , berkaitan dengan atasan yang harus ikut aktif dan langsung
mengawasi para pegawainya baik dari prilaku, moral, sikap , prestasi kerja
,dan gaira kerja bawahannya.

Sanksi hukuman

Jika karyawan melanggar aturan yang sudah ditetapkan perusahaan karyawan
harus di kenakan sanksi yang berlaku agar nantinya tidak melanggar
peraturan secara berulang.

Ketegasan

Pimpinan perusahaan/instansi harus tegas dalam bertindak dan menghukum
setiap karayawan jika ada yang melanggar peraturan.

Hubungan kemanusiaan
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Menciptakan hubungan yang harmonis antar karyawan dan ikut menciptakan
kedisplinan yang baik pula dalam perusahaan.

Adapun Faktor yang mempengaruhi disiplin  kerja pegawai

(Singodimedjo, 2000 Hal. 89) antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Besar kecilnya kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin, para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan pekerjaan yang
dilakukannya untuk perusahaan

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Hal tersebut sangat penting, karena didalam lingkungan perusahaan para
karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan dapat
menegakkan kedisiplinan yang sudah ditetapkan.

Ada tidaknya aturan pasti yangdapat dijadikan pegangan

Pembinaan disiplin tidak akan terlaksana dalam suatu perusahaan maupun
instansi, bias tidak adanya aturan tertulis yang pasti untuk dijadikan patokan
bersama.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Jika para pekerja ada yang melanggar disiplin, maka diperlukan seorang
pimpinan mengambil tindakan yang sesuai dengan pelanggaran yang
dibuatnya.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan



6)

7)

2.1.
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Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu adanya
pengawasan, agar para karyawan tetap dapat melaksanakan pekerjaan yang
tepat sesuai yang telah ditetapkan.

Ada tidaknya perhatian khusus

Karyawan merupakan menusia yang mempunyai perbedaan antar krakter
antara satu dengan yang lainnya, sehingga seorang manajer seharusnya lebih
memperhatikan karyawannya baik dari keluhan maupun kesulitan mereka

yang ingin di dengar.

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin
Kebiasaan kebiasaan yang bersifat positif yaitu: saling menghormati,
melontarkan pujian, dan memberitahu bila ingin meninggalkan tempat
kepada rekan kerja.

3.4.Indikator-indikator Disiplin Kerja

Ada beberapa dalam disiplin kerja (Agustini 2011 Hal. 73) adalah sebagai

berikut :

1.

Tingkat kehadiran, kehadiran pegawai diukur dari rendahnya tingkat
ketidakhadiran karyawan untuk melakukan aktivitas perusahaan.

Tata cara kerja, dimana hak tersebut ketentuan dan ketaatan yang sudah
buat perusahaan dan akan dipatuhi oleh anggota organisasi.

Ketaatan pada atasan, mengikuti apa yang diperintahkan oleh atasan guna
mencapai tujuan organisasi perusahaan.

Kesadaran bekerja, setiap karyawan harus melakukan pekerjaannya dengan

baik
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Tangung jawab, karyawan bersedia bertanggung jawab atas pekerjaan yang
sudah di selesaikan.

Ada beberapa indikator disiplin kerja(Sutrisno, 2014 Hal.94)antara lain

sebagai berikut ;

1.

Taat terhadap aturan waktu

Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istiahat yang tepat waktu
sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan

Taat terhadap peraturan perusahaan

Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dengan baik
dalam pekerjaan sehingga berdampak pada kinerja maupun berdampak
pada perusahaan itu sendiri dengan mempunyai pegawai yang taat dengan
peraturan perusahaan.

Taat terhadap aturan perilaku pekerjaan

Hal ini ditunjukan dengan cara-cara melakukan perkerjaan-pekerjaan sesuai
dengan jabatan,tugas dan tanggung jawab serta cara berhubungandengan
unit kerja lain.

Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan

Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh
para pegawai dalam perusahaan.

Indikator lain disiplin kerja yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan

karyawan pada suatu organisasi (Afandi 2016 Hal. 10) antara lain sebagai

berikut :

1) Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator yaitu :
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1. Masuk kerja tepat waktu, seorang pekerja dituntut untuk masuk kerja
tepat waktu sesuai dengan peraturan perusahaan.

2. Penggunaan  waktu  secara  efektif,  diharapkan  semua
karyawan/pegawai yang berkerja diminta untuk tidak membuang
waktu yang sudah ditetapkan sesuai dengan jam kerjanya masing-
masing

3. Seorang pekerja akan terus melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya tanpa harus mencari alasan lain untuk tidak bekerja.

2) Dimensi tangung jawab, dengan indikator yaitu :

1. Mematuhi semua peraturan organisasi, semua karyawan yang bekerja
harus mengikuti dan mentaati peraturan yang ada sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai sesuai dengan target perusahaan.

2. Membuat laporan kerja harian, dimana dalam hal ini , seorang
karyawan di tuntut untuk melakukan laporan harian guna melancarkan
kegiatan perusahaan.

3. Target pekerjaan, seorang pegawai maupun karyawan tentunya
mempunyai tugas dan tanggung jawab sberbeda-beda sehingga mereka
mempunyai target apa yang akan dicapai.

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual
Kerangka berfikir ini akan menjelaskan tentang variabel independen dan
dependen
2.2.1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai
Motivasi dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai, dalam

hal ini menimbulkan dampak jika semakin banyaknya motivasi yang diberikan
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kepada pegawai maka semakin tinggi pula semangat kinerja pegawai. Motivasi
merupakan sebuah fungsi dari pengaharapan individu bahwa upaya yang
dikerjakan akan menghasilkan tingkat kerja yang nantinya akan mendapatkan
imbalan atas pekerjaan yang sudah terselesaikan (Henry, 2004 Hal.510).
Motivasi merupakan kondisi yang berpengaruh untuk membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku yang memiliki hubungan dengan
lingkungan kerja (Kurnia et al., 2019). pada dasarnya motivasi akan
mempengaruhi Kkinerja seseorang karena dengan adanya motivasi dapat
memberikan dampak salah satunya semangat dalam bekerja.

Hasil penelitian yang dilakukan(Jufrizen, 2017),(Harahap & Satria,
2020), (Fachrezi & Khair, 2020), (Gultom, 2014), dan (Tindow et al., 2014)
menunjukan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja berpengaruh positif dan
hasil penelitian lain yang dilakukan(Luthfi et al., 2014), (Saputri et al.,
2014),(Widiyanto & Nugraheni, 2018) menunjukan bahwa motivasi kerja

memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,

Kinerja

Motivasi
Pegawai

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

2.2.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesedian para pekerja untuk
mentaati semua peraturan perushaan yaitu norma-norma yang ada, dengan
demikian disiplin kerja sebagai suatu alat yang digunakan pemimpin untuk

berkomunikasi kepada pegawainya agar mereka mau merubah prilaku dengan
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mengikuti peraturan yang ada dalam perushaan. Sehingga kedisiplinan harus
ditegakkandalam suatu organisasi yang nantinya tujuan ini akan mempengaruhi
dalam tujuan yang ada di perusahaan. Disiplin adalah salah kunci keberhasilan
dalam mencapai tujuan perushaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
(Sinambela & Poltak, 2016 Hal.335).

Tentunya disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karena dapat
dilihat dari pengertian di atas bahwa disiplin kerja karyawan menjdi salah satu
kunci keberhasilan perusahaan untuk mencampai tujuan. Jadi jika semakin
disiplinnya karyawan maka semakin baik pula kinerjanya dengan tidak mensia-
sia kan waktu yang ada dengan memanfaatkannya.

Hasil penelitian yang dilakukan (Tyas & Sunuharyo, 2018), (Daulay et
al., 2019),(Zahara & Hidayat, 2017), (Arda, 2017),(Jufrizen, 2016),(Arianty,
2016) dan (Susanti & Pangarso, 2016) menunjukan bahwa adanya pengaruh
disiplin kerja ternadap Kinerja pegawai dan hasil penelitian lainnya (Prayogi et
al., 2019) , (Jufrizen, 2018), dan , (M. Fahmi & Sanika, 2019) menunjukan
bahwa sama-sama berpengaruh dan signifikan antara disiplin kerja terhadap

Kinerja pegawai.

Disiplin Kinerja

Kerja

Pegawai

Gambar 2.2
Kerangka Konseptual Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

2.2.3 Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Pegawali



33

Kinerja merupakan landasan bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
suatu organisasi maupun perusahaan. Keberhasilan organisasi dilihat dari
meningkatan Kinerjannya yang sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusia yang bersangkutan dalam bekerja di suatu perusahaan/instansi ang
dapat meningkatkan efisiensi bahkan mampu memberikan kepuasan pada
masyarakat (Logahan & Marcellinus, 2009 Hal.96). Kinerja karyawan
merupakan hasil kerja ytang di capai oleh karyawan secara individu yang dapat
diukur kualitas dan kuantitasnya sesuai beban dan tanggung jawab yang
diamanahkan perusahaan kepadanya (Daulay et al., 2019). Kinerja merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup suatu
perusahaan (Jufrizen, 2017).Kinerja juga merupakan hasil kerja yang telah
dicapai seseorang dalam malaksanakan tugas-tugasnya berdasarkan tas
pengalammnya (Arianty, 2014) dalam hal ini didalam Kkinerja pegawai
mempunyai beberapa yang menyangkut kinerja tersebut yang mempunyai
pengaruh untuk meningkatkan kinerja pegawai yaitu harus adanya motivasi dan
disiplin kerja agar terciptanya Kinerja perusahaan yang efektif dalam
menjalankan pekerjaannya.

Motivasi merupakan sebuah alasan atau dorongan seseorang untuk
melakukan tindakan, seseorang yang jarang bertindak sering sekali disebut
kurangnya motivasi dalam diri. Motivasi juga sebagai suatu proses untuk
menentukan pilihannya dari beberapa alternatif (Daulay et al., 2017 Hal. 189).
Dengan adanya motivasi mendorong seseorang semangat dalam melakukan

pekerjaannya, motivasi yang di lakukan dapat mengenai kedisiplinan karena
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disiplin menjadi patokan untuk mencapainya tujuan organisasi dengan mentaati
peraturan perusahaan.

Disiplin kerja yaitu tindakan yang dilakukan manajemen untuk
mendorong para anggota organisasi guna memenuhi berbagai ketentuan yang
ada didalam perusahaan. Disiplin juga lebih mengenakan kesahadaran diri atas
individu untuk mentaati peraturan yang berlaku baik yang tertulis dan tidak
tertulis agar tercapainya kinerja yang baik untuk mencapainya tujuan
perusahaan (Hasibuan, 2006 Hal. 74). Motivasi juga merupakan dorongan
terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapain tujuan (Wibowo,
2014 Hal.321). Maka dalam hal ini, motivasi dan disiplin kerja sama-sama
mempunyai keterkaitan dengan kinerja perusahaan karena memiliki tujuan
yaitu mencapai tujuan perusahaan dengan kinerja yang baik.

Hasil penelitian yang dilakukan(Saripuddin & Handayani, 2017), (Sari
& Masruroh, 2018), (Anisa, 2016)dan (Rozalia et al., 2015) menunjukan bahwa
adanya pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai
dan hasil penelitian lainnya(Ekhsan, 2019), (Habiburrahman, 2014), dan
(Ningsih & Mahardina, 2017) menunjukan bahwa sama-sama berpengaruh dan
signifikan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam
hal ini, pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai

dapat di lihat dalam kerangka konseptual sebagai berikut :

Motivasi
Kerja

Kinerja
Pegawai
Disiplin
Kerja
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Gambar 2.3
Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada
pada perumusan masalah penelitian(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015).
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dalam penelitian ini, maka hipotesis
yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli
Serdang

2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli
Serdang

3. Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja sama-sama berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Deli Serdang.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan survey, karena akan
mengambil sampel dari populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab
akibat antara variabel penelitian dan hipotesis pengujian (Nasution et al., 2020).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Dinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang). Dalam
melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian asosiatif dan
kuantitatif dengan menggunakan survey. Penelitian asosiatif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel maupun lebih (
Sugiyono 2017 Hal. 11) dan analisis data kuantitatif merupakan data-data yang
menyertakan angka tertentu (Juliandi et al., 2015).
3.2.  Definisi Operasional
3.2.1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
3.2.1.1 Kinerja(Y)
Kinerja merupakan hasil kerja baik kuantitas yang telah dicapai
oleh seorang karyawan, dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang telah diberikan oleh perusahaan maupun instansi untuk

mencapai standar kinerja pegawai (Minarsih et al., 2016)
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Tabel 3.1
Variabel Kinerja

Variabel

Indikator

Kinerja

Jumlah Pekerjaan

Ketempatan Waktu

Kualitas Pekerjaan

Kehadiran

Kemampuan Kerja Sama

Sumber : (Bangun 2012 Hal. 234)

3.2.1.2 Motivasi (X1)
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Motivasi adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi prilaku

manusia. Motivasi dapat juga disebut pendorong, pendukung, keinginan atau

kebutuhan untuk membuat seseorang bersemangat dan termotivasi

mengurangi serta mendorong keinginan diri sendiri sehingga dapat bertindak

kearah yang optimal (Jufrizen, 2017).

Tabel 3.2
Variabel Motivasi

Variabel

Indikator

Motivasi

Balas Jasa

Kondisi Kerja

Fasilitas Kerja

Prestasi Kerja

Pengakuan Dari Atasan

Pekerjaan Itu Sendiri

Sumber: (Afandi, 2016 Hal. 18)

3.2.1.3 Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja merupakan suatu sikap yang sesuai dengan standart

peraturan dan norma yang berlaku pada organisasi maupun dalam suatu

perusahaan (Onsardi & Putri, 2019)



3.3.

Tabel 3.3

Variabel Disiplin Kerja

Variabel

Indikator

Disiplin Kerja

Masuk Kerja Tepat Waktu

Penggunaan Waktu Secara Efektif

Tidak Perna Mangkir/ Tidak Bekerja

Mematuhi Semua Peraturan Organisasi

Membuat Laporan Kerja Harian

Target Pekerjaan

Sumber: (Afandi 2016 Hal. 10)

3.3.1. Tempat Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan

dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang.

3.3.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan/ dilaksanakan dari bulan September 2020

sampai dengan selesai sesuai dengan rincian jadwal penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.4
Woaktu Penelitian

Bulan / Minggu

Aprl

Mei

Agust

No Kegiatan Oktbr Nov Des Jan Feb Mar
2020 2021 2021
1 Pengajuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Pengumpulan
Data
6 Analisis data
7 Bimbingan
Skripsi
8 Meja Hijau
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1. Populasi Penelitian

Hal penting yang harus diperhatikan dalam penelitian yaitu dalam
populasi dan sampal sebagai dua hal yang saling berkaitan. Populasi merupakan
wilayah generalisasi yag terdapat objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan
krakteristik untuk ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2014 hal 115). Populasi
juga dapat diartiakn sebagai semua individu yang dijadikan sumber
pengambilan sempel (Tarjo, 2019 Hal. 45). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 69 orang yaitu pekerja
pegawai35 dan honorer34

Tabel 3.5
Rincian jumlah Pegawai dan Honorer

Bagian Populasi
Kepala dinas 1
Kasubbsg umum

Staff
Administrasi
Program
Keuangan
Bendahara penerima
Bendahara pengeluaran
Bendahara pengurus barang
Kabid kepemudaan
Pemberdayaan pemuda
Administrasi
Pengembangan pemuda
Infrastruktur dan kemitraan pemuda
Kabid olahraga

Pembudayaan olahraga
Administrasi

Peningkatan pretasi olahraga

RlWkR R PR WR R R R R R PR oo MW
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Infrastruktur dan kemitraan olahraga 1
KABID. KEBUDAYAAN
Kabid kebudayaan
Kesenian
Administrasi
Sejarah dan tradisi
Staf
Cagar budaya dan museum
Petugas teknis
KABID. PARIWISATA
Kabid pemasaran dan promosi pariwisata
Pengkajian dan pemasaran pariwisata
Administrasi
Pelayanan dan informasi pariwisata
Staff
Teknis tic
Kabid kepariwisataan, sarana dan prasarana

RlR R Wk e

[EEN
o

Pembinaan usaha kepariwisataan
Pengawasan usaha kepariwisataan
Sarana dan prasarana kepriwisataan

Total 69

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Deli Serdang

Rl R RN R R ORr -

3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel

Sempel merupakan himpunan bagian dari suatu populasi, sempel
memberikan gambaran yang benar tentang populasi (Gulo, 2015 Hal. 78).
Pengambilan sempel pada penelitian ini adalah teknik probality sampling yaitu
teknik pengambilan sempel, dimana semua anggota populasi berpeluang
menjadi sampel. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu motode
sampel jenuh dimana teknik penentuan sampel semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel. Jumlah sampel yang akan peneliti olah yaitu seluruh
pegawai 69 pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Deli Serdang.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dengan memberikan
kuesioner kepada pegawai dengan peryataan yang ada sehingga peneliti dapat
mendapatkan informasi.

3.5.1. Wawancara (interview)

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara Tanya jawab kepada para
pegawai perusahaan maupun instansi yang bertanggung jawab untuk
memberikan keterangan yang sesuai dengan judul peneliti. Hal ini juga dapat
membuat peneliti berfokus pada peryataan yang akan ditanyakan.

3.5.2. Kuesioner/Angket

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu dengan membuat
tabel dengan peryataan dalam bentuk angket/kuesioner yang di tujukan untuk
para pegawai Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Deli Serdang. Dengan peryataan setiap pegawai memilki 5 opsi

dengan menggunakan skala likert yaitu :

Tabel 3.6
Skala Likert
No | Notasi | Keterangan Bobot
1 SS Sangat Setuju 5
2 KS Setuju 4
3 S Kurang Setuju 3
4 TS | Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak 1
Setuju

Sumber : (Juliandi et al., 2015)
Responden akan mengisi daftar peryataan dalam kuesioner, yang

nantinya kuesioner tersebut akan diolah. Dan untuk mengetahui apakah
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instrument yang sudah diukur layak atau tidaknya digunakan sehingga waktu
dalam pengelolaan datamendapatkan hasil yang akurat.
3.5.1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan menunjuakan ketepatan antara daya yang
sesungguhnya terjadi oada suatu objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti. Uji validitas dapat dilakukan untuk menguji instrument penelitian dan
nantinya agar mendapatkan hasil sesuai dengan anatar skoer item dan skor
totalnya (Sugiyono, 2010 Hal.3).

Dengan menggunakan Product moment.rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
. nYxy — (X))
JinEx? - Z0% Ly - B4
(Juliandi et al., 2015)
Keterangan:
r : Koefisien korelasi
n : Sampel

Y x :Jumlah pengamatan variabel (x)
Y.y :Jumlah pengamatan variabel (y)
(X x?) : Jumlah kuadrat pengamatan variabel (x)
(X v?) : Jumlah kuadrat pengamatan variabel (y)
X : Variabel bebas (Motivasi dan Disiplin kerja)
y : Variabel terikat (Kinerja)

Hipotesisnya adalah :
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1) HO:p={tidak ada korelasi signifikan skor item dengan total skor (tidak
valid)}

2) HIl:p+0{ada korelasi signifikan skor item dengan total skor valid)}
kriteria penerimaan atau penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut:
a) Tolak HO jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas
yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05

(sig 2 tailed < a 0,05)
b) Terima HO jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang
dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (sig 2-

tailed< «0.05).

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1)
Item r-hitung r-tabel Probabilitas | K€térangan
Pernyataan
1 0,410 0.1968 | 0,000 < 0,05 Valid
2 0,570 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
4 0,474 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
5 0,460 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
6 0,671 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
7 0,644 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
8 0,780 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
9 0,688 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
10 0,796 0.1968 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah oleh SPSS
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas dari

seluruh item pernyataan lebih besar dari ripe= 0.1968 Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa seluruh item adalah valid.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
Perlntjgt]aan r-hitung r-tabel Probabilitas | K€terangan
1 0,704 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
2 0,774 0.1968 | (000<0.05 Valid
3 0,765 0.1968 | 000< 005 Valid
4 0,577 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
5 0,699 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
6 0,663 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
7 0,614 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
8 0,743 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
9 0,610 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
10 0,630 0.1968 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas dari

seluruh item pernyataan lebih besar dari rype= 0.1968 Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa seluruh item adalah valid

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)
Item r-hitung r-tabel Probabilitas | K€térangan
Pernyataan
1 0,714 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
2 0,518 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
3 0,512 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
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4 0,748 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
5 0,740 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
6 0,516 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
7 0,739 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
8 0,689 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
9 0,635 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
10 0,668 0.1968 0,000 < 0,05 Valid
11 0,702 0.1968 0,000 < 0,05 Valid

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas dari
seluruh item pernyataan lebih besar dari rype= 0.1968 Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seluruh item adalah valid.
3.5.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas derajat konsitensi data dalam interval waktutertentu.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh ,ana pengukuran tetap
konsisten dengan pengukuran beberapa kali dengan gejala yang sama (Sugiyono,
2010 Hal. 3). Pengujian reliabilitasditunjukkan oleh koefisien Alpha Cronbach
dan dapat diolah dengan bantuan aplikasi SPSS , Hasil pengujian dikatakan
reliabel jika nilai Alpa Cronbach >0.6 dan nilai Alpha Cronbach hitung lebih
besar dari pada Croanbach’s Alpa if item deleted (ghozali, 2011 hal 98) yaitu

dengan rumus sebagai berikut :

2
[ k > 6b
"lk=1l|"e,




Dimana :

r = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir pernyataan
Y ab? =Jumlah varians butir

ai? = Varians total
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Kriteria penguji reliabilitas adalah nilai koefisien reliabilitas (Cronbach

Alpha) > 0.6 maka kesimpulannya instrumen yang diuji tersebut adalah real

(terpercaya) (Juliandi et al., 2015).

Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen Nilai Reliabilitas Nilai Pengujian Keterangan
Reliabilitas
Motivasi Kerja 0,754 0,60 Reliable
Disiplin Kerja 0,868 0,60 Reliable
Kinerja 0,863 0,60 Reliable

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien (CronchAlpha)

untuk variabel Motivasi Kerja (X1) yaitu sebesar 0,754> 0,60. Variabel Disiplin

kerja (X2) yaitu sebesar 0,868> 0,60. Dan variabel Kinerja () yaitu sebesar

0,863> 0,60. Dengan demikian dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan seluruh

variabel adalah reliable(layak).

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

anasis data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis deta dengan perhitungan

angka-angka dan kemudian dapat menarik kesimpulan dengan rumus-rumus

berikut ini:
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3.6.1. Regresi Linier Berganda
Analysis regresi berganda yang dilakukan oleh peneliti, yaitu peneliti
bermaksud meramalkan nagaimana suatu keadaan variabel dependen
dengan variabel independen sebagai faktor pediktor. Dengan ini analisis
regresi berganda akan dilakukan dengan jumlah variabel independennya

minimal dua (Sugiyono, 2018 hal. 307).

(Sugiyono, 2018 hal. 308)

Keterangan:
Y =Kinerja
a = Konstanta

B1 .= Koefisien regresi

X, = Motivasi Kerja

X, = Disiplin Kerja
3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik merupakan persyaratan statistuk yang harus dipenuhi

guna menganalisis regresi linear berganda yang berbasis ordinarylast square
(OLS). Uji asumsi klasik sering digunakan antaranya yaitu: uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Duli, 2019 Hal. 114)untuk
menganalisis model regresi yang digunakan dalam penelitian model yang
terbaik.

3.6.2.1. Uji Normalitas
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Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dengan
data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dapat mewakili populasi
(Purnomo, 2017 Hal. 83). Uji normalitas juga merupakan data yang
dilakukab untuk melihat apakag model regresi variabel dependen dan
independen memilki distribusi normal atau tidak, dalam pengambilan kriteria
keputusannya vyaitu jika data data menyebar diatas garis diagonalnya dan
mengikuti arah diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
(Juliandi et al., 2015).
3.6.2.2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang pasti antara
variabel bebasnya untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas
dapat menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factory). Batasan yang
sering digunakan untuk dapat menunjukan adanya multikolinearitas dengan
nilai tolerance <0,10 atau sama dengan VIF > 10 (Purwoto, 2007 Hal.97).
3.6.2.3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas merupakan varian residual yang tidak sama dengan
semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang bagus akan terjadi
heteroskedastisitas (Purnomo, 2017 Hal. 125). Pengujian ini memilki tujuan
untuk mengatahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap disebut dengan
heterokedastisitas . dengan pengambilan pola tertentu seperti poin-poin yang
membentuk suatu pola yang teratur maka terjadila heterokedastisitas. Jika

tdiak ada pola yang jelas serta titik yang menyebar dibawah titik 0 pada
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sumbu Y , maka tidak terjadi heterokedastisitas (Juliandi et al., 2015 hal.
122).
3.6.3. Uji Hipotesis

Hipotesis adalag suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan dan juga dapat menuntun/ mengarahkan penelitian
dan dalam menganalisis data karena berperan dalam rumusan masalah
penelitian dan untuk membuktikan hipotesis penelitian (Umar, 2005 Hal.
168).
3.6.3.1. Uji T (Parsial)

Pada regresi yang mempunyai lebih satu variabel independen, jika asumsi
1-5 terpenuhi maka mempunyai estimator S; yang Blue. Bila asumsi 6 juga
terpenuhi yaitu variabel e; mempunyai distribusi normal maka variabel
dependen Y juga akan terdistribusi secara normal (Basuki & Prawoto, 2016
hal. 33).

Dalam menganalisa data, mengetahui tingkat signifikan digunakan uji-t

dengan rumus:

(Sugiyono, 2017 hal. 214)

Keterangan:

t = t hitung yang dikonsultasikan dengan table t
r = Korelasi parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel

Hipotesis yang hendak diuji adalah:
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1. HO: p = 0, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas

dengan variabel terikat.

2. Ha: p # 0, berarti ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan

variabel terikat.

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

! T = L] |

_t it ~ttabe 0 ttabe t it
. - Gambar 3.1 o .
Kriteria Pengujian Hipotesis uji t

Kriteria pengujian :

1) Jika t hitung > t tabel berarti HO ditolak (bahwa variabel bebas

berpengaruh terhadap kinerja).

2) Jika t hitung <t tabel berrati HO diterima (bahwa variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap kinerja).
3.6.3.2. Uji F (Simultan)

Perlu mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen dengan uji F. Uji F ini dijelaskan dengan menggunakan analisis
varian (analysis of variance = ANNOVA) (Basuki & Prawoto, 2016 hal. 35).

Untuk menguji hipotesis, yakni signifikan atau tidaknya Kompetensi dan

Disiplin terhadap Kinerja dapat digunakan rumus sebagai berikut:

R%/k

h=(1—R2)/(n—k—1)

(Sugiyono, 2017 hal. 223)
Dimana:
R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
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n = Jumlah anggota sampel

Kriteria penerimaan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

Ho ditolak

Ho diterima

Gambar 3.2

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Atau dengan cara lain sebagai berikut:

1) Jika Fiwng> Franer maka HO ditolak

2) Jika Fhiwng < Fraber maka HO diterima
3.6.4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen. Nilai koefisien determinasi berada diantara nol
dan satu. Nilai R? yang kecil menunjukkanvariabel dependen terbatas. Nilai yang
mendekat satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhakn untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa varians variabel
berikut dipengaruhi oleh varians variabel bebas, atau dengan kata lain seberapa

besar variabel bebas dipengaruhi variabel terikat menggunakan rumus sebagali

berikut:
D = R?x 100%
(Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, n.d.)
Keterangan:
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat

100% =Presentasikontribusi



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dlakukan
dan diolah untuk mengetahui “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Dinas Kepemudaan Olahraga
Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang)”. Peneliti telah
menyebarkan kuesioner yang terdiri dari 11 pernyataan untuk variabel Y
(Kinerja), 10 pernyataan untuk variabel X1 (Motivasi Kerja), dan 10
perrnyataan untuk variabel X2 (Disiplin Kerja) yang disebarkan kepada 69
pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan
Pariwisatakabupaten Deli Serdang. Identitas responden yang dinyatakan
pada kuesioner penelitian adalah jenis kelamin, program,usia, pendidikan,
lama masa bekerja Data tentang responden akan dijelaskan sebagai berikut
4.1.1. ldentitas Responden

Untuk mengetahui identitas responden maka dapat diliat dari krakteristik

responden adalah sebagai berikut :

52
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1) Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki
ald - tak-tad 31 44.9 44.9 44.9
Perempuan 38 55.1 55.1 100.0
Total 69 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan Penelitian, SPSS
Dari table 4.1 di atas bisa dilihat persentase jumlah jenis kelamin untuk jenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 38 orang (55.1%), dan laki-laki sebanyak 31
orang (44.9%)
2) Usia
Untuk mengetahui jumlah responden di setiap item usia dapat dijelaskan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Responden berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Kurang dari 21 5 7.2 7.2 7.2

21 - 30 Tahun 42 60.9 60.9 68.1

31 - 40 Tahun 20 29.0 29.0 97.1

41 - 50 Tahun 2 29 2.9 100.0

Total 69 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan Penelitian, SPSS
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Dari tabel 4.2 di atas, bisa kita lihat persentase usia dari responden yaitu Pada
Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli
Serdangyaitu kurang dari 21 tahun sebanyak 5 orang (7,2 %), 21-30 tahun sebanyak
42 orang (60,9%), 31-40 tahun sebanyak 20 Orang (29,0%) ,41-50 sebanyak 2
orang (2,9%). Berdasarkan persentase tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas
responden berusia 21-30 tahun

3) Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3
Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid ~ SLTA 12 17.4 17.4 17.4
Diploma 4 5.8 5.8 23.2
S1 38 55.1 55.1 78.3
S2 15 21.7 21.7 100.0
Total 69 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan Penelitian, SPSS

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, persentase tingkat pendidikan responden Pada
Dinas KepemudaanOlahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang
yang dijadikan sampel penelitian terdiri dari lulusan SLTA sebanyak 12 orang
(17,4%), lulusan Diploma sebanyak 4 orang (5,8%), lulusan S1 sebanyak orang 38

(55,1%), dan lulusan S2 sebanyak 15 orang (21,7%)
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4) Lama Masa Bekerja
Tabel 4.4
Distribusi Responden berdasarkan Lama Masa Bekerja

Lama Masa Bekerja

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent

Valid Kurang dari 2 Tahun

13 18.8 18.8 18.8
2 -10 Tahun 37 53.6 53.6 72.5
11 - 20 Tahun 19 27.5 275 100.0
Total 69 100.0 100.0

Sumber : Data Olahan Penelitian, SPSS
Berdasarkan tabel 4.4 persentase responden berdasarkan lama masa bekerja
Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli
Serdang yyang dijadikan sampel penelitian, terdiri dari masa bekerja kurang dari 2
tahun sebanyak 13 orang (18,8%), masa bekerja 2 — 10 tahun sebanyak 37 orang
(53,6%), dan masa bekerja 11 — 20 tahun sebanyak 19 orang (27,5%).
4.1.2. Analisis Variabel Penelitian
Dibawah ini akan dijelaskan hasil penelitian data yang dikumpulkan dari
kuesioner yang disebar kepada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan
Pariwisatakabupaten Deli Serdang.
4.1.2.1.Variabel Motivasi Kerja (X1)
Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukanDinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang. jawaban
kuesioner dari penelitian variabel Motivasi Kerja (X1) yang dirangkum sebuah

tabel frekuensi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Pernyataan Variabel Motivasi Kerja
SS S KS TS STS
No ; ) . - %
org Yo | org o | Org | % | Org| % | org
1 50 | 725 | 18 | 26,1 1 1,4 - - - -
2 43 | 62,3 | 23 33,3 3 4,3 - - - -
3 46 | 66,7 | 21 | 304 1 14 1 14 - }
4 36 | 522 | 29 | 420 4 58 - - - -
5 49 | 71,0 | 17 | 246 3 4,3 - - - }
6 35 | 50,7 | 28 | 40,6 6 8,7 - - - -
7 40 | 58,0 | 23 | 333 5 7,2 1 1,4 - )
8 | 34 |493| 25 |362| 8 |116| 1 |14 | 1 | 14
9 41 | 594 | 25 | 36,2 2 2,9 1 14 - )
10 | 45 |652 | 19 |275| 3 |43 | 1 | 14 | 1 1.4

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

1. Pada pernyataan ‘“Pemberian gaji yang layak memotivasi pegawai dalam

2.

melakukan pekerjaan” sebanyak .orang 50 (72,5%) menjawab sangat setuju,

sebanyak 18orang (26,1%) menjawab setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%)

menjawab kurang setuju..

Pada pernyataan “Terciptanya kondisi kerja yang nyaman, memberikan

ketenangan dalam melakukan pekerjaan” sebanyak 43 orang (62,3%)

menjawab sangat setuju, sebanyak 23 orang (33,3%) menjawab setuju, dan

sebanyak 3 orang (4,3%) menjawab kurang setuju

Pada pernyataan “Hubungan sesama rekan kerja yang harmonis membuat

lingkungan kerja yang tenang ” sebanyak 46 orang (66,7%) menjawab sangat
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setuju, sebanyak 21 orang (30,4%) menjawab setuju, sebanyak 1 orang (1,4%)
menjawab kurang setuju, sebanyak 1 orang (1,4%), dan menjawab tidak
setuju..

Pada pernyataan ‘“Mendapatkan fasilitas kerja dalam pencapaian kerja”
sebanyak 36 orang (52,2%) menjawab sangat setuju, sebanyak 29 orang
(42,0%) menjawab setuju, sebanyak 4 orang (5,8%),dan menjawab kurang
setuju.

. Pada pernyataan “Adanya kelengkapan fasilitas tempat ibadah yang telah
disediakan” sebanyak 49 orang (71,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 17
orang (24,6%) menjawab setuju, sebanyak 3 orang (4,3%), dan menjawab
kurang setuju.

. Pada pernyataan “Mendapatkan penghargaan atas pekerjaan yang telah
diselesaikan” sebanyak 35 orang (50,7%) menjawab sangat setuju, sebanyak
28 orang (40,6,%) menjawab setuju, dan sebanyak 6 orang (8,7%) menjawab
kurang setuju.

Pada pernyataan “Selama ini atasan menghargai hasil kerja anda” sebanyak 40
orang (58,0%) menjawab sangat setuju, sebanyak 23 orang (33,3%) menjawab
setuju, sebanyak 5 orang (7,2%) menjawab kurang setuju, dan sebanyak 1
orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

. Pada pernyataan “Saya Saya selalu dipuji atas hasil kerja yang baik”
sebanyak34 orang (49,3%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang
(36,2%) menjawab setuju, sebanyak 8 orang (11,6%) menjawab kurang setuju,
sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%)

menjawab sangat tidak setuju.
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Pada pernyataan ‘“Pekerjaan yang ditekuni sehingga nyaman dalam
menjalankan pekerjaan yang diberikan” sebanyak 41 orang (59,4%) menjawab
sangat setuju, sebanyak 25orang (36,2%) menjawab setuju, sebanyak 2 orang
(2,9%) menjawab kurang setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak
setuju.

Pada pernyataan “Saya senang dengan pekerjaan saya sendiri karena sesuai
dengan harapan saya” sebanyak 45 orang (65,2%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 19 orang (27,5%) menjawab setuju, sebanyak 3 orang (4,3%)
menjawab kurang setuju, sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju, dan

sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab sangat tidak setuju.

4.1.2.2.Variabel Disiplim Kerja (X2)

Berdasarkanpenyebaran angket yang dilakukan Dinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang jawaban
kuesioner dari penelitian variabel Disiplin kerja (X2) yang dirangkum sebuah
tabel frekuensi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Pernyataan Variabel Disiplin Kerja

No

SS S KS TS STS

Org| % |Org| % | Org| % | Org| % | Org %

1 /3 |551| 25 (362 | 5 | 73| 1 |14 | - -
41 | 594 | 26 | 377 2 | 29 | - ; ; -
42 | 609 | 24 |348| 3 | 43| - - ; -
39 | 565 | 26 | 37,7 | 4 |58 - ; ; -
2

46 | 66,7 | 20 | 29,0 2,9 1 1,4 - )

o OBl DN

44 | 638 | 24 | 348 1 1,4 - - -
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7 | 42 |609| 23 |333| 4 | 58| - ; - -
8 | 42 |609 | 26 [377 | - - 1 | 14| - -
9 | 52 | 754 | 16 [ 232 | 1 | 14 | - ; ]

10 | 42 | 609 | 26 [377| 1 | 14 | - ; ; -

Penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

1.

N

Pada pernyataan “Saya selalu hadir tepat waktu dalam bekerja” sebanyak 38
orang (55,1%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang (36,2%)
menjawab setuju, sebanyak 5 orang (7,3%) menjawab kurang setuju., dan
sebanyak 1orang (1,4% ) tidak setuju

Pada pernyataan “Saya melakukan tugas-tugas sampai selesai setiap harinya”
sebanyak 41 orang (59,4%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang
(37,7%) menjawab setuju, dan sebanyak 2 orang (2,9%) menjawab kurang
setuju.

Pada pernyataan “Saya selalu mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang
sudah ditetapkan” sebanyak 42 orang (60,9%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 24 orang (34,8%) menjawab setuju, dan sebanyak 3 orang (4,3%)
menjawab kurang setuju.

Pada pernyataan “Saya tidak perna menunda-nunda pekerjaan yang telah di
berikan” sebanyak 39 orang (56,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26
orang (37,7%) menjawab setuju, dan sebanyak 4 orang (5,8%), dan
menjawab kurang setuju.

Pada pernyataan “Saya tidak perna menolak pekerjaan yang telah diberikan”
sebanyak 46 orang (66,7%) menjawab sangat setuju, sebanyak 20 orang
(29,0%) menjawab setuju, sebanyak 2 orang (2,9%) menjawab kurang setuju,

dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.
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6. Pada pernyataan “Saya selalu berusaha sebaik mungkin dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang ada ” sebanyak 44
orang (63,8%) menjawab sangat setuju, sebanyak 24 orang (34,8%)
menjawab setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab kurang setuju.

7. Pada pernyataan “Saya selalu membuat rincian pekerjaan dengan detail atas
pekerjaan yang telah selesai” sebanyak 42 orang (60,9,3%) menjawab sangat
setuju, sebanyak 23 orang (33,3%) menjawab setuju, dan sebanyak 4 orang
(5,8%) menjawab kurang setuju.

8. Pada pernyataan “Saya akan berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan yang
ada agar target dapat tercapai sesuai waktu yang telah ditetapkan” sebanyak
42 orang (60,9%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang (37,7%)
menjawab setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

9. Pada pernyataan “Saya selalu membuat rincian pekerjaan dengan detail atas
pekerjaan yang telah selesai” sebanyak 52 orang (75,4%) menjawab sangat
setuju, sebanyak 16 orang (23,2%) menjawab setuju, dan sebanyak 1 orang
(1,4 %) menjawab kurang setuju.

10. Pada pernyataan “Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang
ditetapkan perusahaan” sebanyak 42 orang (60,9%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 26 orang (37,7%) menjawab setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%)
menjawab kurang setuju.

Berdasarkan hasil penelitian dari kuesioner di atas dapat disimpulkan bahwa
seluruh reponden mengisi semua penyataan dalam variabel Disiplin kerja (X2)
dengan jumlah responden sebanyak 69 orang (100%).

4.1.2.3.Variabel Kinerja (Y)
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Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan Dinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang jawaban
kuesioner dari penelitian variabel Kinerja (Y) yang dirangkum sebuah tabel

frekuensi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Pernyataan Variabel kinerja
SS S KS TS STS
No - - : - %
org ) org % | Org % | Org ) org
1 | 32 | 464 | 25 | 362 | 12 | 174 - - - -
2 | 35 [507| 29 |420| 5 | 72| - - ; -
3 | 37 |535| 28 |406| 3 | 43 | 1 | 14| - -
4 | 33 | 478 | 22 31,9 | 13 |188 | 1 | 14 | - -
5 | 38 [551 |26 |377| 4 |58 | 1 | 14| - -
6 | 38 [551| 29 |420| 1 | 14| 1 | 14| - -
7 | 33 [478| 25 |362| 7 [101| 2 | 29| 2 2,9
8 | 39 |565| 19 |275| 8 | 116 | 1 | 14 | 2 | 2
9 | 42 | 609 23 |333| 2 |29 1 |14 | 1 1.4
10 | 47 | 681 | 21 |304| 1 | 14 | - . ; -
11 | 52 | 754 | 15 |21,7 | 1 | 14 | 1 | 14 | - -

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut:

1. Pada pernyataan “Saya selalu mendapatkan pekerjaan yang seimbang”
sebanyak 32 orang (46,4%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang
(36,2%) menjawab setuju, sebanyak 12 orang (17,4%), dan menjawab kurang

setuju.
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. Pada pernyataan “Saya selalu memenuhi jumlah hasil kerja yang diharapkan”
sebanyak 35 orang (50,7%) menjawab sangat setuju, sebanyak 29 orang
(42,0%) menjawab setuju, dan sebanyak 5 orang (7,2%) menjawab kurang
setuju.

Pada pernyataan “Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu” sebanyak
37 orang (53,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 28 orang (40,6%)
menjawab setuju, sebanyak 3 orang (4,3%) menjawab kurang setuju, dan
sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

Pada pernyataan “Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat tanpa ada
perbaikan” sebanyak 33 orang (47,8%) menjawab sangat setuju, sebanyak 22
orang (31,9%) menjawab setuju, sebanyak 13 orang (18,8%) menjawab kurang
setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

. Pada pernyataan “Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan teliti”
sebanyak 38 orang (55,1%) menjawab sangat setuju, sebanyak 26 orang
(37,7%) menjawab setuju,sebanyak 4 orang (5,8%) menjawab kurang setuju,
dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

. Pada pernyataan “Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan penuh rasa
tanggung jawab” sebanyak 38 orang (55,1%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 29 orang (42,0%) menjawab setuju, sebanyak 1 orang (1,4%)
menjawab kurang setuju dan sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

. Pada pernyataan “Tingkat absensi saya tinggi saat bekerja” sebanyak 33 orang
(47,8%) menjawab sangat setuju, sebanyak 25 orang (36,2%) menjawab setuju,

sebanyak 7 orang (10,1%) menjawab kurang setuju, sebanyak 2 orang (2,9%)
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menjawab tidak setuju,dan sebanyak 2 orang (3,9%) menjawab sangat tidak
setuju.

8. Pada pernyataan “Saya selalu berangkat saat jam kerja.” sebanyak 39 orang
(56,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 19 orang (27,5%) menjawab setuju,
sebanyak 8 orang (11,6%) menjawab kurang setuju, sebanyak 1 orang (1,4%)
menjawab tidak setuju,dan sebanyak 2 orang (2,9%) menjawab sangat tidak
setuju.

9. Pada pernyataan “Saya Saya selalu hadir untuk menyelesaikan pekerjaan saya”
sebanyak 42 orang (60,9%) menjawab sangat setuju, sebanyak 23 orang
(33,3%) menjawab setuju, sebanyak 2 orang (2,9%) menjawab kurang setuju,
sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju dan sebanyak 1 orang (1,4%)
menjawab sangat tidak setuju.

10. Pada pernyataan “Saya dan tim dapat bekerja dengan baik untuk mendapatkan
hasil yang maksimal” sebanyak 47 orang (68,1%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 21 orang (30,4%) menjawab setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%)
menjawab kurang setuju.

11. Pada pernyataan “Kami bekerja bersama-sama saat menjalankan tugas”
sebanyak 52 orang (75,4%) menjawab sangat setuju, sebanyak 15orang
(21,7%) menjawab setuju, sebanyak 1 orang (1,4%) menjawab kurang setuju,
dansebanyak 1 orang (1,4%) menjawab tidak setuju.

Berdasarkan hasil penelitian dari kuesioner di atas dapat disimpulkan bahwa
seluruh reponden mengisi semua penyataan dalam variabel Kinerja (Y) dengan

jumlah responden sebanyak 69 orang (100%).

4.1.3. Regresi Liniear Berganda
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Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun regresi linear berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) 2.704 5.299 510 611
Motivasi Kerja 670 171 3.922 .000
Disiplin Kerja 344 177 1.940 057

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Diolah oleh SPSS (2020)
Dari tabel di atas tersebut maka dapat diketahui model persamaan regresi
linier yaitu sebagai berikut:
Y=2,704+0,670X1+0,334X2

Keterangan:

1. Nilai konstanta adalah sebesar 2.704 menunjukkan variabel independen yaitu
motivasi kerja, dan disiplin kerja dalam keadaan konstan dan tidak mengalami
perubahan (sama dengan 0) maka konstannya akan tetapi senilai 2.704

2. Nilai koefisien regresi motivasi kerja adalah sebesar 0,670 menunjukkn bahwa
jika motivasi kerja mengalami kenaikan maka akan menaikkan konstanta

motivasi kerja terhadap kinerja senilai 0,670 %.
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3. Nilai koefisien regresi disiplin kerja adalah sebesar 0,334 menunjukkan bahwa
jika disiplin kerja mengalami kenaikan maka akan menaikkan konstanta disiplin

kerja terhadap kinerja senilai 0,334%.

4.1.4. Uji Asumsi Klasik
Dalam regresi linier berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi klasik
regresi linier berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linier UnbiasEstimation).
Pengujian asumsi klasik diperlukan sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian ini merupakan secara sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi dalam penelitian ini model yang baik atau tidak. Ada beberapa
pengujian asumsi klasik yang dilakukan yakni uji normalitias, uji multikolineritas,

dan uji heteroskedastisitas.

4.1.4.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas
dalam penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan uji normal probability

plot dan histogram.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas P-Plot ofRegressionStandardizedResidual
Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Dari gambar 4.1 titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi yang telah
dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi penelitian ini
cenderung normal karena berdasarkan gambar diatas distribusinya mengikuti garis

diagonal.
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas Histogram
Sumber: Data Diolah oleh SPSS
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa grafik histogram menunjukkan
adanya gambar pola data yang baik Regression Standarized Residual membentuk
gambar seperti lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga mengikuti
asumsi klasik.
4.1.4.2. Uji Multikolineritas
Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF
(VariancelnflationFactor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance
adalah mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance> 0,10,

dan VIF< 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
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Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
! (Constant) 2.704 5.299
Motivasi Kerja .670 171 .392 2.550
Disiplin Kerja .344 177 .392 2.550

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Dari tabel di atas, kedua variabel independen yakni motivasi kerja dan
disiplin kerja memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan, maka
dapat disimpulkan bahwa data variabel independent dalam penelitian ini tidak

mengalami gejala multikolineritas.

4.1.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
varians residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang
baik dalah tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar analisis adalah tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heterokedastisitas, sedangkan jika ada pola tertentu, seperti
titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah

terjadi heterokedastisitas.
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Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah oleh SPSS
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Dari gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, dan

tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik di atas maupun

dibawah angka 0 pada

sumbu Y. dengan demikian “tidak

terjadi

heteroskedastisitas” pada tabel regresi. Model yang baik adalah tidak terjadi

heterokedastisitas.

4.1.5. Uji Hipotesis

Hipotesis yaitu jawaban sementara dari ernyataan atau permasalahan

dalam penelitian. Kebenaran hipotesis perlu diuji secara empiris agar data yang

telah dikumpulkan dapat menjawab atau menolak hipotesis yang telah diajukan.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

4.1.5.1. Uji T (Parsial)
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Uji T dilakukan untuk menguji apakah variabel (X) secara parsial atau
individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().
adapun rumus yang dijelaskan adalah tolak HO jika nilai probabilitas < taraf
signifikan sebesar 0,05 (sig< a 0,05) artinya terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Tolak HO jika probabilitas > taraf
signifikan sebesar 0,05 artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Tabel 4.10
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)
2.704 5.299 .510 611
Motivasi Kerja 670 71 520 3.922 .000
Disiplin Kerja 344 177 257 1.940 .057

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Diolah oleh SPSS (2021)
1) Pengujian Motivasi Kerja dengan Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel 4.8 di atas diperoleh
thiungUNtuk variabel motivasi kerja sebesar 3.922 untuk semua sampel uji 3 variabel
dan dk= n-k (69-3=66), diperoleh tupe1,996. Di dalam hal ini thiung = 3,922>tpe=
1,996

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedangkan
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000<

0,05 sehingga Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja secara
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parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai PadaDinas Kepemudaan

Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang

Ter;ima Ho
Tolak Ho
Tolak Ho
-T30220 - T1906 0  T1,906 T3922
Gambar 4.4

Kriteria Pengujian Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
2) Pengujian Disiplin Kerja dengan Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel 4.10 di atas
diperoleh thitung Untuk variabel Disiplin kerja sebesar 1,940 untuk semua variabel uji
3 variabel dan dk= n-k (69-3=66), diperoleh tipe1,996. Di dalam hal ini thiwng =
1,940>t5pe1= 1,996.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedangkan
taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000 <
0,05 sehingga Ho ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pada Dinas Kepemudaan Olahraga

Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli Serdang.

/ Terima Hq




Tolak Hg

-T1,996

4.1.5.2. Uji F (Simultan)

Kriteria Pengujian Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

-T1.940 0

Tolak Hg

T1.719

Gambar 4.5

T1,906
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Uji F (Simultan) ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan sekaligus

menguji hipotesis kedua. Adapun Kriteria pengujiannya yaitu:

2) Terima Ha apabila Fhiwung™Faveiatal - Fritung<Favel.

Tabel 4.11
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1019.593 2 509.796|  39.540 .000%
Residual 850.958 66 12.893
Total 1870.551 68

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Dari hasil tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai f adalah 39.540 kemudian nilai

signya adalah 0,000.

Berdasarkan hasil uji F (Simultan) diatas diperoleh Fpiwnguntuk variabel

Motivasi kerja, dan Disiplin kerja sebesar 39.540 untuk seluruh sampel uji 2

variabel dan dk = n-k-1 (69-2-=67), diperoleh fie2,780. Jika fhitung>Traneimaka

didapat pengaruh yang signifikan antara X1, dan X2terhadap Y, demikian juga
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sebaliknya jika fhiwung<fiaer maka tidak berpengaruh signifikan antara X1, dan X2
terhadap Y. Di dalam hal ini fiung = 39.540>Fape = 2,780.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedangkan
taraf signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000< o
0,05 sehingga Hy ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi kerja,dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawaiPada

Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisatakabupaten Deli Serdang.

Teri

Gambar 4.6
Kriteria Pengujian Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja

4.1.5.3. Koefisien Determinasi

Identifikasi determinasi (R”) berfungsi untuk mengetahui signifikansi variabel
maka harus dicari koefisien determinasi (R?). Koefisien determinasi menunjukkan
besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin
besar nilai koefisien determinasi, maka semakin baik kemampuan variabel
independen menerangkan variabel dependen. Jika determinasi (R%) semakin besar
(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen

adalah besar terhadap variabel dependen. Hal ini berarti, model yang digunakan

semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel independen yang diteliti
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terhadap variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi ini bisa dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 .738% .545 531 3.59072

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data Diolah oleh SPSS

Cara melihat determinasi adalah dengan melihat kolom R Squaredimana nilai
R Square pada tabel diatas bernilai 0,545 atau senilai dengan 54,5% besaran nilai
presentase yang mempengaruhi variabel bebas (Motivasi Kerja,dan Disiplin Kerja)
terhadap variabel terikat (kinerja) sedangkan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya dalam penelitian ini, variabel
independen sangat berpengaruh terhadap variabel dependen.
4.2. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Penjelasannya lebih rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut:
4.2.1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
ditunjukkan oleh nilai thiwngyang lebih besar dari tiapelyaituthiung = 3.922>tpe= 1,996
dan nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,005 sedangkan taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,005 < 0,05 sehingga Ho

ditolak. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang
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signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai Pada Dinas Kepemudaan
Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli Serdang.

Motivasi Kerja merupakan hal yang penting dalam meningkat suatu
efektivitas kerja, dikarenakan orang yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan
berusaha sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat berhasil sebaik-baiknya agar
tercapainya tujuan perusahaan sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan(Rozalia et al., 2015)

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan(Fadhil & Mayowan,
2018),(Alhusaini et al., 2020)dan (Saripuddin & Handayani, 2017) menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Susanty & Baskoro, 2018) dan (Ady & Wijono,
2017) juga menunjukkan hal yang sama yaitu motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai.

4.2.2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kkinerja
ditunjukkan oleh nilai thiwngyang lebih besar dari tipelyaituthitung = 1.940>tpe= 1.992
dan nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedangkan taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000< 0,05 sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata
kabupaten Deli Serdang.

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan (Farisi

et al., 2020) yaitu menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap
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Kinerja Pegawai. Selain itu penelitian yang dilakukan(Husain, 2018),(Wahyudi,
2019)dan juga menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
4.2.3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Dalam penelitian ini, motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai padaDinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan
Pariwisatakabupaten Deli Serdang. Berdasarkan tabel uji F, maka diperoleh fhiwng=
39.540>f,ng = 2.780. Dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 sedangkan taraf
signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000< a 0,05
sehingga Hy ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai PadaDinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang.
Kemudian bisa dilihat dari hasil uji determinasi dimana nilai R squarebernilai 0,545
atau senilai dengan 54,5% besaran nilai presentase yang mempengaruhi variabel
bebas (Motivasi kerja dan Disiplin kerja) terhadap variabel terikat (Kinerja)
sedangkan sisanya 45,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Motivasi kerja dan disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja . Hubungan
tersebut menyatakan bahwa jika variabel motivasi kerja mengalami peningkatan
dalam memotivasi pegawai begitujuga dengan disiplin, jika perusahaan mampu
memberikan motivasi maka dengan memotivasi pegawai akan meningkatkan
kedisiplinan para pegawai menjadi lebih baik yang nantinya lebih cepat tercapainya
tujuan suatu perusahaan maupun instansi. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kedua
variabel motivasikerja dan disiplin kerjsa sama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja pegawai.



BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli
Serdang.

5.1.2 Hasil penelitian secara parsial, membuktikan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata kabupaten Deli
Serdang.

5.1.3 Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa ada pengaruh
signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap Kkinerja
pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan Pariwisata

kabupaten Deli Serdang.
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5.2. Saran
5.3.1 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis mengajukan
beberapa saran sebagai masukan atau pertimbangan untuk di masa
yang akan datang, sebaiknya Peneliti selanjutnya menambah atau
menggunakan variabel-variabel bebas lainnya di luar model
penelitian ini. sehingga dapat nantinya dapat memberikan penjelasan
yang lebih rinci tentang apa saja yang yang menyangkut ataupun
yang mempengaruhi dalam kinerja pegawai. Penulis juga
merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi
dalam segi pengolahan data maupun teori sehingga hasil penelitian
lebih baik dan sempurna.
5.3. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan adalah sebagai berikut:
5.3.1.Dalam penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan dan kelemahan,
karena dilihat dari hasil penelitian masih kurangannya pemahaman
dalam pengolaan data maupun pengetahuan dikarenakan hasil
pengolahan data masih belum sempurna.
5.3.2.Masih banyaknya dalam segi teori maupun isinya memiliki
kekurangan.
5.3.3.Peneliti juga memiliki keterbatasan variabel yang mempengaruhi
kinerja, hendaknya penelitian selanjutnya dapat menggunakan
variabel-variabel lain,yang mempengaruhi variabel Kkinerja yang

belum ditulis dan dibahas dalam penelitian ini
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PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI (Studi Pada Dinas Kepemudaan Olahraga
Kebudayaan dan PariwisataKabupaten Deli Serdang )
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Bapak/Ibu
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Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Deli Serdang
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Dengan Hormat,

Saya adalah salah seorang mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas MuhammadiyahSumatera Utara (UMSU)
Medan.Sehubungan untuk memenuhi kelengkapan penyusunan skripsi dengan
judul “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
(Studi Pada Dinas Kepemudaan Olahraga Kebudayaan Dan PariwisataKabupaten
Deli Serdang )”Saya memohon kesediaan waktu Bapak/lbu untuk mengisi
kuesioner penelitian ini. semata-mata bersifat ilmiah, dan hanya dipergunakan
untuk keperluan penyusunan skripsi.

Melalui surat ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu
penelitian ini dengan menjawab kuesioner yang saya lampirkan bersama surat ini
sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu.

Atas segala partisipasinya yang Bapak/lIbu berikan, saya mengucapkan
banyak terima kasih.

Hormat Saya

Maringot Tua Hutabarat
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IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden ;
Jenis Kelamin . Pria/Wanita

Usia :  Kurang dari 21 tahun ()
21-30 tahun ()
31-40 tahun ()
41-50 tahun ()
Lebih dari 51 tahun ()

Pendidikan Terakhir
Lama Masa Bekerja

PETUNJUK PENGISIAN

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan
persepsi bapak/ibu. Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap
pernyataan, yaitu :

e (SS) Sangat Setuju =5
e (S) Setuju =4
e (KS) Kurang Setuju =3
e (TS) Tidak Setuju =2

e (STS) Sangat Tidak Setuju =1

Selanjutnya, berilah tanda centang (¢/) pada salah satu kolom yang telah
disediakan sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu.
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PERNYATAAN

|SS|S|KS|TS|STS

Motivasi Kerja

. Pemberian gaji yang layak memotivasi pegawai

dalam melakukan pekerjaan

. Terciptanya kondisi kerja yang nyaman,

memberikan  ketenangan dalam  melakukan
pekerjaan

. Hubungan sesama rekan kerja yang harmonis

membuat lingkungan kerja yang tenang

Mendapatkan fasilitas kerja dalam pencapaian
kerja

. Adanya kelengkapan fasilitas tempat ibadah yang

telah disediakan

. Mendapatkan penghargaan atas pekerjaan yang

telah diselesaikan

Selama ini atasan menghargai hasil kerja anda

Saya selalu dipuji atas hasil kerja yang baik

. Pekerjaan yang ditekuni sehingga nyaman dalam

menjalankan pekerjaan yang diberikan

. Saya senang dengan pekerjaan saya sendiri karena

sesuai dengan harapan saya

Disiplin Kerja

Saya selalu hadir tepat waktu dalam bekerja

2. Saya melakukan tugas-tugas sampai selesai setiap
harinya
3. Saya selalu mengerjakan tugas sesuai dengan

waktu yang sudah ditetapkan

Saya tidak perna menunda-nunda pekerjaan yang
telah di berikan

5. Saya tidak perna menolak pekerjaan yang telah
diberikan
6. Saya selalu berusaha sebaik mungkin dalam

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan
yang ada

. Saya selalu membuat rincian pekerjaan dengan

detail atas pekerjaan yang telah selesai

. Saya akan Dberusaha untuk menyelesaikan

pekerjaan yang ada agar target dapat tercapai
sesuai waktu yang telah ditetapkan

. Saya selalu membuat rincian pekerjaan dengan

detail atas pekerjaan yang telah selesai
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10.

Saya selalu berusaha mencapai target kerja yang
ditetapkan perusahaan

Kinerja
Saya selalu mendapatkan pekerjaan yang seimbang
. Saya selalu memenuhi jumlah hasil kerja yang
diharapkan

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat
tanpa ada perbaikan

. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik

dan teliti

. Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan

penuh rasa tanggung jawab

Tingkat absensi saya tinggi saat bekerja

Saya selalu berangkat saat jam kerja.

. Saya selalu hadir untuk menyelesaikan pekerjaan

saya

10.

Saya dan tim dapat bekerja dengan baik untuk
mendapatkan hasil yang maksimal

11.

Kami bekerja bersama-sama saat menjalankan
tugas

LAMPIRAN 3
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Item Peryataan X1

Jumlah

44
46

39
46

44
50

41

48

43

26
41

50
48

47

49

37
50
42

48

46

46

47

44
36

45

40

49

44
50
44
43

50
45

50
50
50
49

46

47

49

46

46

41

45

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35
36

37

38
39

40

41

42

43

44
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40

46

44
43

48

48

45

48

38
44
46

46

43

44
49

49

48

49

46

46

47

46

47

46

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56

57

58

59

60
61

62

63

64

65
66

67

68

69

LAMPIRAN 4
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NILAI KUESIONER VARIABEL DISIPLIN kERJA (X2)

Item Peryataan X2

Jumlah

45

47

41

47

40

50
37
48

41

28
40

50
48

50
50
44
44
42

48

46

45

43

45

42

46

41

50
50
50
50
40

50
50
50
50
50
50
50
50
48

44
44

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40
41

42
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46

47

43

44
48

43

47

49

43

47

41

45

43

49

45

46

45

48

48

46

42

46

48

48

46

46

46

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56

57

58

59

60
61

62

63

64

65

66

67

68

69

LAMPIRAN 5
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NILAI KUESIONER VARIABEL KINERJA (Y)

Item Peryataan Y

Jumlah

50
52

41

52

38
54
42

50
39
30
41

55
51

52

53
40

51

49

51

51

52

50
50
41

52
47

50
41

55
39
44
55

51

55
55

55
53
44
55
45
48

11

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40
41

95



50
51

52
47

40
51

46

52
54
53
52

43

52
52
52
50
48

51

45

53

50
50
52

52
52

49
42

51

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

LAMPIRAN 6
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Frequency Table

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 31 44.9 44.9 449
Perempuan 38 55.1 55.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang dari 21 5 7.2 7.2 7.2
21 - 30 Tahun 42 60.9 60.9 68.1
31 -40 Tahun 20 29.0 29.0 97.1
41 - 50 Tahun 2 2.9 2.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA 12 17.4 17.4 17.4
Diploma 4 5.8 5.8 23.2
S1 38 55.1 55.1 78.3
S2 15 21.7 21.7 100.0
Total 69 100.0 100.0

Lama Masa Bekerja
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang dari 2 Tahun 13 18.8 18.8 18.8
2-10 Tahun 37 53.6 53.6 72.5
11 - 20 Tahun 19 27.5 27.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
LAMPIRAN 7

98



Frequencies (Pernyataan Kuesioner)

MOTIVASI KERJA X2

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 1 1.4 1.4 1.4
S 18 26.1 26.1 27.5
SS 50 72.5 725 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 3 4.3 4.3 4.3
S 23 333 333 37.7
SS 43 62.3 62.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 1 1.4 1.4 29
S 21 30.4 304 33.3
SS 46 66.7 66.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.4
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 4 5.8 5.8 5.8
S 29 42.0 42.0 47.8
SS 36 52.2 52.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 3 4.3 4.3 4.3
S 17 24.6 24.6 29.0
SS 49 71.0 71.0 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 6 8.7 8.7 8.7
S 28 40.6 40.6 49.3
SS 35 50.7 50.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 5 7.2 7.2 8.7
S 23 33.3 33.3 42.0

100




SS 40 58.0 58.0 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1.4 1.4 1.4
TS 1 1.4 1.4 29
KS 8 11.6 11.6 14.5
S 25 36.2 36.2 50.7
SS 34 49.3 49.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 2 2.9 2.9 4.3
S 25 36.2 36.2 40.6
SS 41 59.4 59.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
X1.10
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid STS 1 1.4 1.4 1.4
TS 1 1.4 1.4 29
KS 3 4.3 4.3 7.2
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S 19 27.5 27.5 34.8
SS 45 65.2 65.2 100.0
Total 69 100.0 100.0
DISIPLIN KERJA (X2)
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 5 7.2 7.2 8.7
S 25 36.2 36.2 44.9
SS 38 55.1 55.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 2 29 29 29
S 26 37.7 37.7 40.6
SS 41 59.4 59.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 3 4.3 4.3 4.3
S 24 34.8 34.8 39.1
SS 42 60.9 60.9 100.0
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X2.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 3 4.3 4.3 4.3
S 24 34.8 34.8 39.1
SS 42 60.9 60.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 4 5.8 5.8 5.8
S 26 37.7 37.7 43.5
SS 39 56.5 56.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 2 29 29 4.3
S 20 29.0 29.0 33.3
SS 46 66.7 66.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 1 1.4 1.4 1.4
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S 24 34.8 34.8 36.2
SS 44 63.8 63.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
\Valid KS 4 5.8 5.8 5.8
S 23 33.3 33.3 39.1
SS 42 60.9 60.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
S 26 37.7 37.7 39.1
SS 42 60.9 60.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
X2.9
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid KS 1 1.4 1.4 1.4
S 16 23.2 23.2 24.6
SS 52 75.4 75.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
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X2.10

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 1 1.4 1.4 1.4
S 26 37.7 37.7 39.1
SS 42 60.9 60.9 100.0
Total 69 100.0 100.0
KINERJA (Y)
Y.l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 12 17.4 17.4 17.4
S 25 36.2 36.2 53.6
SS 32 46.4 46.4 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KS 5 7.2 7.2 7.2
S 29 42.0 42.0 49.3
SS 35 50.7 50.7 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
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KS 3 4.3 4.3 5.8
S 28 40.6 40.6 46.4
SS 37 53.6 53.6 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 13 18.8 18.8 20.3
S 22 31.9 31.9 52.2
SS 33 47.8 47.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 4 5.8 5.8 7.2
S 26 37.7 37.7 44.9
SS 38 55.1 55.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 1 1.4 1.4 29
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S 29 42.0 42.0 449
SS 38 55.1 55.1 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 2 2.9 2.9 2.9
TS 2 2.9 29 5.8
KS 7 10.1 10.1 15.9
S 25 36.2 36.2 52.2
SS 33 47.8 47.8 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 2 29 29 29
TS 1 1.4 1.4 4.3
KS 8 11.6 11.6 15.9
S 19 27.5 27.5 43.5
SS 39 56.5 56.5 100.0
Total 69 100.0 100.0
Y.9
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid STS 1 1.4 1.4 1.4
TS 1 1.4 1.4 29
KS 2 2.9 2.9 5.8
S 23 33.3 33.3 39.1
SS 42 60.9 60.9 100.0

Total 69 100.0 100.0

Y.10

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
S 21 30.4 30.4 31.9
SS 47 68.1 68.1 100.0

Total 69 100.0 100.0

Y.11

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid TS 1 1.4 1.4 1.4
KS 1 1.4 1.4 2.9
S 15 21.7 21.7 24.6
SS 52 75.4 75.4 100.0

Total 69 100.0 100.0
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LAMPIRAN 8

VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Validitas Motivasi Kerja (X1)

Correlations

no.1l no.2 no.3 no.4 no.5 no.6 no.7 no.8 no.9 no.10 total

[no-1 Pearson 1| 239 .175| .063| 233| 343" 197 253 130 .144| .4107
Correlation

Sig. (2-tailed) 048 151 .606| .054| .004| .105| .036[ .287| .237[ .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

[no-2 Eearson. 239" 1| 258 .144| 287 4367 .141| 205 4647 3777 5707
orrelation

Sig. (2-tailed) .048 .032| .238] .017| .000| .249| .014| .oo0| .001| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

[no-3 Pearson 75| 258 1| 3277 4117 262 2627 .4067| .4277| .5687| .6567
Correlation

Sig. (2-tailed) 151 .032 .006| .000] .029| .030| .001| .000| .000[ .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

[no-4 (P:(e)frreﬁg;‘i on 063 .144| 327" 1| 158 3927 128 2657 2627 2447 474"

Sig. (2-tailed) .606| .238] .006 194 .001| 295 .028] .030[ .044| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

[no-5 Eearson. 233| .287] 4117 158 1| .309"| .07s| .155| .138| 281" .460"
orrelation

Sig. (2-tailed) .054| .017| .000[ .194 .010[ 540 .203[ .256| .019| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

[no6 Pearson 343" 436" 2627 .3927| .309" 1| 3607 3527 3027 4497 6717
Correlation

Sig. (2-tailed) .004| .000] .029| .001| .010 .002[ .003] .012[ .000| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
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[po-7 Pearson 197 141 2627 128 075 3607 1| 6717 .4107 522" .644”
Correlation
Sig. (2-tailed) 105 .249] .030[ .295[ .540[ .002 .000] .000| .000| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no8 Eearson. 2537 295 406" .265| .155| .352°| .671" 1| 543" .643"| .780"
orrelation
Sig. (2-tailed) .036| .014| .001| .028] .203| .003| .000 .000[ .000|] .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[0° Fearson 130| .464”| 427|262 138 3027 4107 543" 1| 5137 688"
Sig. (2-tailed) .287| .000| .000| .030| .256| .012| .000[ .000 .000[ .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no-10 Pearson 144 3777 5687 2447 2817 4497 5227 6437 513" 1| 796"
Correlation
Sig. (2-tailed) .237| .001| .000[ .044| .019| .000| .000| .000| .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
total (P:earson. 4107 5707 656" .474"| .460"| .6717| .644”| .7807| .688"| .796" 1
orrelation
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000| .000| .000| .000f .000| .000| .000| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Cases

Valid

Excluded®

Total

69

69

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

754

11

Validitas Disiplin Kerja (X2)

Correlations

111

no.l no.2 no.3 no.4 no.5 no.6 no.7 no.8 no.9 | no.10 | total

[no-1 Pearson 1| 588" .489"| .148| 300" .3957| .449"| .438"| 3157 5477 .704”
Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .225/ .010| .001| .ooo| .000| .008| .000| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

[no.2 Pearson 588" 1| 5917 .444”| 478" .3947| .4157| .475”| .3457| .4977| 7747
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000| .o00| .ooo| .0o01| .ooo| .000| .004| .000[ .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

|03 Pearson 489" 501" 1| 3417 5797 .425” .439"| 5417 3297 .4277| .7657
Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000 .004| .0o00| .0oo0| .000| .000|] .006] .000[ .000
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N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no-4 Pearson 48| 4447 3417 1| 4537 .4297| .188| .405"| 2617 .240| 577"

Correlation

Sig. (2-tailed) 225 .000| .004 .000| .000| .122| .001| .030| .047| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no-5 Pearson 309" 478" 5797 453" 1| 402" 306 5157 3967 272 6997

Correlation

Sig. (2-tailed) .010| .000| .000| .000 .001| .011| .ooo| .001| .024| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no-6 Pearson 3957 3947 .4257| .4297| .402” 1| 3437 3477 432" .4047| 663"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001| .001| .ooo| .ooo| .001 .004| .003| .ooo0| .001| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
fno.7 (P:earson. 4497 4157 439" .188| .3067 .3437 1| 4177 3537 .204| .614”

orrelation

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .122| .011| .004 .000| .003| .092| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no-8 Pearson 438" 4757 541°| 405" 5157 3477 417" 1| 5057 399" .743”

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000o| .ooo| .0o1| .ooo| .003| .00O .000| .001| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
[no-9 Pearson 3157 3457 3207 2617 .3967| .4327| 353" 505" 1| 3377 6107

Correlation

Sig. (2-tailed) .008| .004| .006|] .030| .001] .000| .003| .000 .005| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
no.1 Pearson 5477 497" 4277|240 2727 404 204| 3997 337" 1| 630"
0 Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .ooo| .ooo| .047| .024| .001| .092| .001| .005 .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
total Pearson 7047 7747 7657 5777 .6997| 663" .6147| .743"| .6107| .630" 1

Correlation




Sig. (2-tailed) .000| .000| .ooo| .ooof .ooo| .0o00| .0o00| .000| .000| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Caorrelation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

*._ Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

Reliabilitas Disiplin Kerja (X2)
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 69 100.0
Excluded? 0 .0
Total 69 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.868 10
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Validitas Kinerja (Y)

*, Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Reliabilitas Kinerja (Y)

Correlations

no.l | no.2 | no.3 | no.4 | no.5 | no.6 | no.7 | no.8 | no.9 | no.10 | no.11 | total

no.1 Pearson 1| .3527| .3517| 572"| .543"| .189| .438"| .3997| .435"| .4507| .3717| .714"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003[ .003| .000| .000| .121| .000[ .001| .000| .000| .002| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

no.2 Pearson 352" 1| 2887 .491”| 4177 222 .196| .197| .178| .2667| .2747 518"
Correlation

Sig. (2-tailed) | .003 .016| .000| .000| .067 .106| .105| .144| .027| .023| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

no.3 Pearson 3517 288 1| .348"| .470"| 323" .178| .079| .111| .443"| 365" 512"
Correlation

Sig. (2-tailed) | .003| .016 .003[ .000| .007| .144| .520| .362 .000| .002[ .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

nod Fearsot | 5727| a017| a8 1| 603"| 262 .486”| .a17"| 3767| 328" 417" 748"

Sig. (2-tailed) | .000[ .000| .003 .000[ .029| .000[ .000| .001| .006 .000| .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

no.5 Pearson 5437 .4177| .4707| .603" 1| .4917| .4447| 3287 .279°| .4297| .4297| .740"
Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000[ .000 .000[ .000| .006| .020[ .000| .000[ .000

N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
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no.6 Pearson 189| .222| .323"| 2627 .491" 1| .174| .186| .2627 .5217| .386"| .516"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .121| .067| .007| .029| .000 .154| .125| .030| .000| .001| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
no.7 Eearson. 438" 196 .178| .486"| .4447| .174 1| 7557 .503"| .3157| .4747| 739"
orrelation
Sig. (2-tailed) | .000| .106| .144| .000| .000| .154 .000[ .000| .008| .000| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
no8 Fearsoh | 399| a97| .o79| .a177| 328"| ase| 7557 1| s167| 274 4257 689"
Sig. (2-tailed) | .001| .105| .520[ .000| .006| .125 .000 .000| .023| .000| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
no.9 Pearson 4357 a7s| .111| 3767 279 .262'| .5037| .516 1| .383"| .378"| .635”
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .144| .362| .001| .020[ .030| .000[ .000 .001| .001| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
Igo'l ng‘rflg?ion 450" 2667 .443"| .3287| .4297| 5217| 315" 2747 .383" 1| .732"| .668”
Sig. (2-tailed) | .000| .027| .000| .006[ .000| .000| .008] .023| .001 .000| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
not Rearson | 8717|274 3657| a177| 420"| 3867 .a747| a257| 3787 7327 1| 702"
Sig. (2-tailed) | .002| .023| .002| .000| .000[ .001| .000[ .000| .001| .000 .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69
fotal E(e;?rreslzgon 7147| 5187| 5127 748”| .7407| 5167| .739"| .689"| .6357| .668"| 702" 1
Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000[ .000| .000[ .000| .000| .000| .000
N 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).
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*, Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

%

Cases

Valid

Excluded®

Total

69

69

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.863

11
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LAMPIRAN 9

Hasil Uji Data

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error Sig.

1 (Constant) 2.704 5.299 .510 611
Motivasi Kerja .670 171 3.922 .000
Disiplin Kerja .344 177 1.940 .057

a. Dependent Variable: Kinerja

Uji Asumsi Klasik

Charts
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja
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Regression Standardized Residual

Uji Multikolinearitas

118



MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

10
¢
(8]
0.5 M
=]
2
o
E 0.6 m@ﬁ@’
&)
@
H i
0 047 mf?f
a
=
i o
0.2 &
0.0 T T T T
00 02 04 06 03 10
Observed Cum Prob
Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.704 5.299 510 611
Motivasi Kerja .670 171 .520 3.922 .000 .392 2.550
Disiplin Kerja .344 177 .257 1.940 .057 .392 2.550

a. Dependent Variable: Kinerja
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
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Uji-T (Parsial)

Regression Standardized Predicted Value

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.704 5.299 .510 611
Motivasi Kerja .670 A71 .520 3.922 .000
Disiplin Kerja .344 A77 .257 1.940 .057

a. Dependent Variable: Kinerja
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Uji-F (Simultan)

ANOVA”®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1019.593 2 509.796 39.540 .000%

Residual 850.958 66 12.893

Total 1870.551 68
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .738° .545 531 3.59072

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
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LAMPIRAN 10

Tabel R

df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0,05 | 0025 | 0.01 | 0.005 | 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0,1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 | 0.9969 0.9995 | 0.9999 | 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 0.9800 | 0.9900 | 0.9990
3 0.8054 | 0.8783 0.9343 | 0.9587 | 0.9911
4 0.7293 | 0.8114 0.8822 | 0.9172 | 0.9741
5 0.6694 | 0.7545 0.8329 | 0.8745 | 0.9509
6 0.6215 | 0.7067 0.7887 | 0.8343 | 0.9249
7 0.5822 | 0.6664 0.7498 | 0.7977 | 0.8983
8 0.5494 | 0.6319 0.7155 | 0.7646 | 0.8721
9 0.5214 | 0.6021 0.6851 | 0.7348 | 0.8470
10 0.4973 | 0.5760 0.6581 | 0.7079 | 0.8233
11 0.4762 | 0.5529 0.6339 | 0.6835 | 0.8010
12 0.4575 | 0.5324 0.6120 | 0.6614 | 0.7800
13 0.4409 | 0.5140 0.5923 | 0.6411 | 0.7604
14 0.4259 | 0.4973 0.5742 | 0.6226 | 0.7419
15 0.4124 | 0.4821 0.5577 | 0.6055 | 0.7247
16 0.4000 | 0.4683 0.5425 | 0.5897 | 0.7084
17 0.3887 | 0.4555 0.5285 | 0.5751 | 0.6932
18 0.3783 | 0.4438 0.5155 | 0.5614 | 0.6788
19 0.3687 | 0.4329 0.5034 | 0.5487 | 0.6652
20 0.3598 | 0.4227 0.4921 | 0.5368 | 0.6524
21 0.3515 | 0.4132 0.4815 | 0.5256 | 0.6402
22 0.3438 | 0.4044 0.4716 | 0.5151 | 0.6287
23 0.3365 | 0.3961 0.4622 | 0.5052 | 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 0.4534 | 0.4958 | 0.6074
25 0.3233 | 0.3809 0.4451 | 0.4869 | 0.5974
26 0.3172 | 0.3739 0.4372 | 0.4785 | 0.5880
27 0.3115 | 0.3673 0.4297 | 0.4705 | 0.5790
28 0.3061 | 0.3610 0.4226 | 0.4629 | 0.5703
29 0.3009 | 0.3550 0.4158 | 0.4556 | 0.5620
30 0.2960 | 0.3494 0.4093 | 0.4487 | 0.5541
31 0.2913 | 0.3440 0.4032 | 0.4421 | 0.5465
32 0.2869 | 0.3388 0.3972 | 0.4357 | 0.5392
33 0.2826 | 0.3338 0.3916 | 0.4296 | 0.5322
34 0.2785 | 0.3291 0.3862 | 0.4238 | 0.5254
35 0.2746 | 0.3246 0.3810 | 0.4182 | 0.5189
36 0.2709 | 0.3202 0.3760 | 0.4128 | 0.5126
37 0.2673 | 0.3160 0.3712 | 0.4076 | 0.5066
38 0.2638 | 0.3120 0.3665 | 0.4026 | 0.5007
39 0.2605 | 0.3081 0.3621 | 0.3978 | 0.4950
40 0.2573 | 0.3044 0.3578 | 0.3932 | 0.4896
41 0.2542 | 0.3008 0.3536 | 0.3887 | 0.4843
42 0.2512 | 0.2973 0.3496 | 0.3843 | 0.4791
43 0.2483 | 0.2940 0.3457 | 0.3801 | 0.4742
44 0.2455 | 0.2907 0.3420 | 0.3761 | 0.4694
45 0.2429 | 0.2876 0.3384 | 0.3721 | 0.4647
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46 0.2403 | 0.2845 0.3348 | 0.3683 | 0.4601
47 0.2377 | 0.2816 0.3314 | 0.3646 | 0.4557
48 0.2353 | 0.2787 0.3281 | 0.3610 | 0.4514
49 0.2329 | 0.2759 0.3249 | 0.3575 | 0.4473
50 0.2306 | 0.2732 0.3218 | 0.3542 | 0.4432
51 0.2284 | 0.2706 0.3188 | 0.3509 | 0.4393
52 0.2262 | 0.2681 0.3158 | 0.3477 | 0.4354
53 0.2241 | 0.2656 0.3129 | 0.3445 | 0.4317
54 0.2221 | 0.2632 0.3102 | 0.3415 | 0.4280
55 0.2201 | 0.2609 0.3074 | 0.3385 | 0.4244
56 0.2181 | 0.2586 0.3048 | 0.3357 | 0.4210
57 0.2162 | 0.2564 0.3022 | 0.3328 | 0.4176
58 0.2144 | 0.2542 0.2997 | 0.3301 | 0.4143
59 0.2126 | 0.2521 0.2972 | 0.3274 | 0.4110
60 0.2108 | 0.2500 0.2948 | 0.3248 | 0.4079
61 0.2091 | 0.2480 0.2925 | 0.3223 | 0.4048
62 0.2075 | 0.2461 0.2902 | 0.3198 | 0.4018
63 0.2058 | 0.2441 0.2880 | 0.3173 | 0.3988
64 0.2042 | 0.2423 0.2858 | 0.3150 | 0.3959
65 0.2027 | 0.2404 0.2837 | 0.3126 | 0.3931
66 0.2012 | 0.2387 0.2816 | 0.3104 | 0.3903
67 0.1997 | 0.2369 0.2796 | 0.3081 | 0.3876
68 0.1982 | 0.2352 0.2776 | 0.3060 | 0.3850
69 0.1968 | 0.2335 0.2756 | 0.3038 | 0.3823
70 0.1954 | 0.2319 0.2737 | 0.3017 | 0.3798
71 0.1940 | 0.2303 0.2718 | 0.2997 | 0.3773
72 0.1927 | 0.2287 0.2700 | 0.2977 | 0.3748
73 0.1914 | 0.2272 0.2682 | 0.2957 | 0.3724
74 0.1901 | 0.2257 0.2664 | 0.2938 | 0.3701
75 0.1888 | 0.2242 0.2647 | 0.2919 | 0.3678
76 0.1876 | 0.2227 0.2630 | 0.2900 | 0.3655
77 0.1864 | 0.2213 0.2613 | 0.2882 | 0.3633
78 0.1852 | 0.2199 0.2597 | 0.2864 | 0.3611
79 0.1841 | 0.2185 0.2581 | 0.2847 | 0.3589
80 0.1829 | 0.2172 0.2565 | 0.2830 | 0.3568
81 0.1818 | 0.2159 0.2550 | 0.2813 | 0.3547
82 0.1807 | 0.2146 0.2535 | 0.2796 | 0.3527
83 0.1796 | 0.2133 0.2520 | 0.2780 | 0.3507
84 0.1786 | 0.2120 0.2505 | 0.2764 | 0.3487
85 0.1775 | 0.2108 0.2491 | 0.2748 | 0.3468
86 0.1765 | 0.2096 0.2477 | 0.2732 | 0.3449
87 0.1755 | 0.2084 0.2463 | 0.2717 | 0.3430
88 0.1745 | 0.2072 0.2449 | 0.2702 | 0.3412
89 0.1735 | 0.2061 0.2435 | 0.2687 | 0.3393
90 0.1726 | 0.2050 0.2422 | 0.2673 | 0.3375
91 0.1716 | 0.2039 0.2409 | 0.2659 | 0.3358
92 0.1707 | 0.2028 0.2396 | 0.2645 | 0.3341
93 0.1698 | 0.2017 0.2384 | 0.2631 | 0.3323
94 0.1689 | 0.2006 0.2371 | 0.2617 | 0.3307
95 0.1680 | 0.1996 0.2359 | 0.2604 | 0.3290
96 0.1671 | 0.1986 0.2347 | 0.2591 | 0.3274
97 0.1663 | 0.1975 0.2335 | 0.2578 | 0.3258
98 0.1654 | 0.1966 0.2324 | 0.2565 | 0.3242
99 0.1646 | 0.1956 0.2312 | 0.2552 | 0.3226
100 0.1638 | 0.1946 0.2301 | 0.2540 | 0.3211
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LAMPIRAN 11

Tabel T
Df=(N-2) 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
1 3.07768 6.31375 | 12.70620 |31.82052 |63.65674 | 318.3084
2 1.88562 2.91999 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3 1.63774 2.35336 3.18245 | 454070 | 5.84091 | 10.21453
4 1.53321 2.13185 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5 1.47588 2.01505 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6 1.43976 1.94318 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763
7 1.41492 1.89458 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8 1.39682 1.85955 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9 1.38303 1.83311 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 1.37218 1.81246 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11 1.36343 1.79588 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12 1.35622 1.78229 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13 1.35017 1.77093 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14 1.34503 1.76131 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15 1.34061 1.75305 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 1.33676 1.74588 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 1.33338 1.73961 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 1.33039 1.73406 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19 1.32773 1.72913 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 1.32534 1.72472 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21 1.32319 1.72074 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
22 1.32124 1.71714 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23 1.31946 1.71387 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24 1.31784 1.71088 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25 1.31635 1.70814 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26 1.31497 1.70562 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 1.31370 1.70329 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 1.31253 1.70113 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29 1.31143 1.69913 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30 1.31042 1.69726 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31 1.30946 1.69552 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32 1.30857 1.69389 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33 1.30774 1.69236 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34 1.30695 1.69092 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 | 3.34793
35 1.30621 1.68957 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36 1.30551 1.68830 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 1.30485 1.68709 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 1.30423 1.68595 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 1.30364 1.68488 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 1.30308 1.68385 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688
41 1.30254 1.68288 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 1.30204 1.68195 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 1.30155 1.68107 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
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44 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 | 2.69228 3.28607
45 1.30065 1.67943 2.01410 241212 | 2.68959 3.28148
46 1.30023 1.67866 2.01290 241019 | 2.68701 3.27710
47 1.29982 1.67793 2.01174 | 2.40835 [ 2.68456 3.27291
48 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 | 2.67995 3.26508
50 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 | 2.67779 3.26141
51 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 | 2.67572 3.25789
52 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 | 2.67373 3.25451
53 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 | 2.67182 3.25127
54 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 | 2.66998 3.24815
55 1.29713 1.67303 2.00404 [ 2.39608 [ 2.66822 3.24515
56 1.29685 1.67252 2.00324 | 2.39480 [ 2.66651 3.24226
57 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 | 2.66487 3.23948
58 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 | 2.66329 3.23680
59 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 | 2.66176 3.23421
60 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 | 2.66028 3.23171
61 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 | 2.65886 3.22930
62 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 | 2.65748 3.22696
63 1.29513 1.66940 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 3.22471
64 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 | 2.65485 3.22253
65 1.29471 1.66864 1.99714 | 2.38510 [ 2.65360 3.22041
66 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 | 2.65239 3.21837
67 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 | 2.65122 3.21639
68 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 | 2.65008 3.21446
69 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 | 2.64898 3.21260
70 1.29376 1.66691 1.99444 | 2.38081 [ 2.64790 3.21079
71 1.29359 1.66660 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 3.20903
72 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 | 2.64585 3.20733
73 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 | 2.64487 3.20567
74 1.29310 1.66571 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 3.20406
75 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 | 2.64298 3.20249
76 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 | 2.64208 3.20096
77 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 | 2.64034 3.19804
79 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 | 2.63950 3.19663
80 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 | 2.63869 3.19526
81 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 | 2.63790 3.19392
82 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 | 2.63712 3.19262
83 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 | 2.63637 3.19135
84 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 | 2.63563 3.19011
85 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 | 2.63491 3.18890
86 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 | 2.63421 3.18772
87 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 | 2.63353 3.18657
88 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 | 2.63286 3.18544
89 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 | 2.63220 3.18434
90 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 | 2.63157 3.18327
91 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 | 2.63094 | 3.18222
92 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 | 2.63033 3.18119
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93 1.29072 1.66140 1.98580 | 2.36712 [ 2.62973 [ 3.18019
94 1.29062 1.66123 1.98552 | 2.36667 | 2.62915 3.17921
95 1.29053 1.66105 1.98525 | 2.36624 [ 2.62858 [ 3.17825
96 1.29043 1.66088 1.98498 | 2.36582 [ 2.62802 3.17731
97 1.29034 1.66071 1.98472 | 2.36541 [ 2.62747 | 3.17639
98 1.29025 1.66055 1.98447 | 2.36500 | 2.62693 | 3.17549
99 1.29016 1.66039 1.98422 | 2.36461 [ 2.62641 | 3.17460
100 1.29007 1.66023 1.98397 | 2.36422 | 2.62589 | 3.17374
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LAMPIRAN 12

Tabel F

df untuk penyebut (N2) df untuk pembilang (N1)

[ 2 [3 | 4 [ 5 [ 6 [ 7 [ 8 [ 9 | 10 [ 11 | 12 | 13 | 14 | 15

39.86 | 49.50 | 53.59 | 55.83 | 57.24 | 58.20 | 58.91 | 59.44 | 59.86 | 60.19 | 60.47 | 60.71 | 60.90 | 61.07 | 61.22

8.53 9.00 9.16 9.24 9.29 9.33 9.35 9.37 9.38 9.39 9.40 9.41 9.41 9.42 9.42

5.54 5.46 5.39 5.34 531 5.28 5.27 5.25 5.24 5.23 5.22 5.22 5.21 5.20 5.20

4.54 4.32 4.19 4.11 4.05 4.01 3.98 3.95 3.94 3.92 3.91 3.90 3.89 3.88 3.87

4.06 3.78 3.62 3.52 3.45 3.40 3.37 3.34 3.32 3.30 3.28 3.27 3.26 3.25 3.24

3.78 3.46 3.29 3.18 3.11 3.05 3.01 2.98 2.96 2.94 2.92 2.90 2.89 2.88 2.87

3.59 3.26 3.07 2.96 2.88 2.83 2.78 2.75 2.72 2.70 2.68 2.67 2.65 2.64 2.63

O|NOO|BW|IN|P |-

3.46 3.11 2.92 2.81 2.73 2.67 2.62 2.59 2.56 2.54 2.52 2.50 2.49 2.48 2.46

9 3.36 3.01 2.81 2.69 2.61 2.55 2.51 2.47 2.44 2.42 2.40 2.38 2.36 2.35 2.34

10 3.29 2.92 2.73 2.61 2.52 2.46 241 2.38 2.35 2.32 2.30 2.28 2.27 2.26 2.24

11 3.23 2.86 2.66 2.54 2.45 2.39 2.34 2.30 2.27 2.25 2.23 2.21 2.19 2.18 2.17

12 3.18 2.81 2.61 2.48 2.39 2.33 2.28 2.24 2.21 2.19 2.17 2.15 2.13 2.12 2.10

13 3.14 2.76 2.56 2.43 2.35 2.28 2.23 2.20 2.16 2.14 212 2.10 2.08 2.07 2.05

14 3.10 2.73 2.52 2.39 231 2.24 2.19 2.15 212 2.10 2.07 2.05 2.04 2.02 2.01

15 3.07 2.70 2.49 2.36 2.27 2.21 2.16 212 2.09 2.06 2.04 2.02 2.00 1.99 1.97

16 3.05 2.67 2.46 2.33 2.24 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.01 1.99 1.97 1.95 1.94

17 3.03 2.64 2.44 231 2.22 2.15 2.10 2.06 2.03 2.00 1.98 1.96 1.94 1.93 191

18 3.01 2.62 2.42 2.29 2.20 2.13 2.08 2.04 2.00 1.98 1.95 1.93 1.92 1.90 1.89

19 2.99 2.61 2.40 2.27 2.18 211 2.06 2.02 1.98 1.96 1.93 1.91 1.89 1.88 1.86

20 2.97 2.59 2.38 2.25 2.16 2.09 2.04 2.00 1.96 1.94 191 1.89 1.87 1.86 1.84

21 2.96 2.57 2.36 2.23 2.14 2.08 2.02 1.98 1.95 1.92 1.90 1.87 1.86 1.84 1.83

22 2.95 2.56 2.35 2.22 2.13 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.86 1.84 1.83 1.81

23 2.94 2.55 2.34 2.21 2.11 2.05 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 1.84 1.83 1.81 1.80

24 2.93 2.54 2.33 2.19 2.10 2.04 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 1.81 1.80 1.78

25 2.92 2.53 2.32 2.18 2.09 2.02 1.97 1.93 1.89 1.87 1.84 1.82 1.80 1.79 1.77

26 291 2.52 231 217 2.08 2.01 1.96 1.92 1.88 1.86 1.83 1.81 1.79 1.77 1.76

27 2.90 251 2.30 2.17 2.07 2.00 1.95 1.91 1.87 1.85 1.82 1.80 1.78 1.76 1.75

28 2.89 2.50 2.29 2.16 2.06 2.00 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 1.77 1.75 1.74

29 2.89 2.50 2.28 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 1.76 1.75 1.73

30 2.88 2.49 2.28 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 1.75 1.74 1.72

31 2.87 2.48 2.27 2.14 2.04 1.97 1.92 1.88 1.84 181 1.79 1.77 1.75 1.73 1.71

32 2.87 2.48 2.26 2.13 2.04 1.97 191 1.87 1.83 181 1.78 1.76 1.74 1.72 1.71

33 2.86 2.47 2.26 2.12 2.03 1.96 191 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 1.73 1.72 1.70

34 2.86 2.47 2.25 2.12 2.02 1.96 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.75 1.73 171 1.69

35 2.85 2.46 2.25 2.11 2.02 1.95 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 1.72 1.70 1.69

36 2.85 2.46 2.24 2.11 2.01 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 1.71 1.70 1.68

37 2.85 2.45 2.24 2.10 2.01 1.94 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.73 1.71 1.69 1.68

38 2.84 2.45 2.23 2.10 2.01 1.94 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 1.70 1.69 1.67

39 2.84 2.44 2.23 2.09 2.00 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.72 1.70 1.68 1.67

40 2.84 2.44 2.23 2.09 2.00 1.93 1.87 1.83 1.79 1.76 1.74 1.71 1.70 1.68 1.66

41 2.83 2.44 2.22 2.09 1.99 1.92 1.87 1.82 1.79 1.76 1.73 1.71 1.69 1.67 1.66

42 2.83 2.43 2.22 2.08 1.99 1.92 1.86 1.82 1.78 1.75 1.73 1.71 1.69 1.67 1.65

43 2.83 2.43 2.22 2.08 1.99 1.92 1.86 1.82 1.78 1.75 1.72 1.70 1.68 1.67 1.65

44 2.82 2.43 2.21 2.08 1.98 1.91 1.86 1.81 1.78 1.75 1.72 1.70 1.68 1.66 1.65

45 2.82 2.42 2.21 2.07 1.98 191 1.85 181 1.77 1.74 1.72 1.70 1.68 1.66 1.64

46 2.82 2.42 2.21 2.07 1.98 191 1.85 181 1.77 1.74 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64

47 2.82 2.42 2.20 2.07 1.97 1.90 1.85 1.80 1.77 1.74 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64

48 2.81 2.42 2.20 2.07 1.97 1.90 1.85 1.80 1.77 1.73 1.71 1.69 1.67 1.65 1.63

49 2.81 241 2.20 2.06 1.97 1.90 1.84 1.80 1.76 1.73 1.71 1.68 1.66 1.65 1.63

50 2.81 2.41 2.20 2.06 1.97 1.90 1.84 1.80 1.76 1.73 1.70 1.68 1.66 1.64 1.63

51 2.81 241 2.19 2.06 1.96 1.89 1.84 1.79 1.76 1.73 1.70 1.68 1.66 1.64 1.62

52 2.80 241 2.19 2.06 1.96 1.89 1.84 1.79 1.75 1.72 1.70 1.67 1.65 1.64 1.62

53 2.80 241 2.19 2.05 1.96 1.89 1.83 1.79 1.75 1.72 1.70 1.67 1.65 1.63 1.62

54 2.80 2.40 2.19 2.05 1.96 1.89 1.83 1.79 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65 1.63 1.62

55 2.80 2.40 2.19 2.05 1.95 1.88 1.83 1.78 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65 1.63 1.61

56 2.80 2.40 2.18 2.05 1.95 1.88 1.83 1.78 1.75 1.71 1.69 1.67 1.65 1.63 1.61

57 2.80 2.40 2.18 2.05 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.69 1.66 1.64 1.63 1.61

58 2.79 2.40 2.18 2.04 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.61

59 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 171 1.68 1.66 1.64 1.62 1.61

60 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.87 1.82 1.77 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.60
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61 2.79 2.39 2.18 2.04 1.94 1.87 1.82 1.77 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.60
62 2.79 2.39 2.17 2.04 1.94 1.87 1.82 1.77 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.62 1.60
63 2.79 2.39 2.17 2.04 1.94 1.87 181 1.77 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.61 1.60
64 2.79 2.39 2.17 2.03 1.94 1.87 181 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.60
65 2.78 2.39 2.17 2.03 1.94 1.87 181 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59
66 2.78 2.38 2.17 2.03 1.94 1.87 181 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59
67 2.78 2.38 2.17 2.03 1.94 1.86 1.81 1.76 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59
68 2.78 2.38 2.17 2.03 1.93 1.86 181 1.76 1.73 1.69 1.67 1.64 1.62 1.61 1.59
69 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 181 1.76 1.72 1.69 1.67 1.64 1.62 1.60 1.59
70 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.59
71 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.59
72 2.78 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58
73 2.78 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58
74 2.77 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.75 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58
75 2.77 2.37 2.16 2.02 1.93 1.85 1.80 1.75 1.72 1.69 1.66 1.63 1.61 1.60 1.58
76 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.72 1.68 1.66 1.63 1.61 1.59 1.58
77 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.71 1.68 1.66 1.63 1.61 1.59 1.58
78 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 171 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58
79 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 171 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58
80 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 171 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 157
81 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 171 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 157
82 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.75 171 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 157
83 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.75 171 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 157
84 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.74 171 1.68 1.65 1.63 1.60 1.59 157
85 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.84 1.79 1.74 1.71 1.67 1.65 1.62 1.60 1.59 1.57
86 2.76 2.37 2.15 2.01 1.92 1.84 1.79 1.74 1.71 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57
87 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57
88 2.76 2.36 2.15 2.01 191 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57
89 2.76 2.36 2.15 2.01 191 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.57
90 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56
91 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56
92 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56
93 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56
94 2.76 2.36 2.14 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56
95 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56
96 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.59 1.58 1.56
97 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.73 1.70 1.67 1.64 1.61 1.59 1.58 1.56
98 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.84 1.78 1.73 1.70 1.66 1.64 1.61 1.59 157 1.56
99 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.83 1.78 1.73 1.70 1.66 1.64 1.61 1.59 157 1.56
100 2.76 2.36 2.14 2.00 1.91 1.83 1.78 1.73 1.69 1.66 1.64 1.61 1.59 1.57 1.56
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dan peraturan yang berlaku, termas ma
Covid-19, menjaga ketertiban umum serta bekerjasa
Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
melakukan riset.

Bila telah selesai melakukan riset agar melaporkan diri serta membuat dan
mengirimkan laporan hasil pelaksanaan kegiatan dalam bentuk skripsi kepada pihak kami
2 (dua) exsemplar.

Demikian disampaikan untuk urusan selanjutnya

an. KEPALA DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA,
“k& ? (YAAN DAN PARIWISATA
KABUFATEN DELI SERDANG
SEKRETARLS,
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